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ABSTRAK 
Poppy Nurhayati, Agustus 2017, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Pengembangan Sikap Inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri Tahun Pelajaran 
2017/2018. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
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Pembimbing : Dra. Hj. Maslamah, M.Ag 
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 Latar Belakang Penelitian ini berawal dari munculnya masalah terkait konflik 
yang berawal dari perbedaan . Peran Guru Pendidikan Agama Islam sangat sentral 
dalam pembelajaran yang inklusif. SMA Negeri 1 Wonogiri merupakan sekolah yang 
menjadi kiblat praktik pendidikan bagi seluruh sekolah di kabupaten Wonogiri. 
Dengan ini SMA Negeri 1 Wonogiri menjadi percontohan bagaimana Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan sikap inklusif siswa, dan apa faktor 
pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sikap inklusif di SMA 
Negeri 1 Wonogiri.  
 Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, tempat 
di SMA Negeri 1 Wonogiri pada bulan Maret- Juli 2017, dengan subyek penelitian 
Guru PAI dan informan Kepala Sekolah, Guru BK, dan Siswa. Data yang 
dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data diperoleh melalui menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber seperti wawancara, pengamatan, dokumentasi, dan dilanjutkan dengan 
mengadakan analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan. 
 Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab kecenderungan 
siswa bersikap ekslusif akibat pemberian paham agama oleh keluarga yang radikal 
tanpa dibarengi nilai-nilai keinklusiftas dan toleransi. Peran Guru PAI dalam 
pengembangan sikap inkluisf terbagi menjadi dua yaitu peran dalam kegiatan 
pembelajaran PAI, yang kedua peran dalam kegiatan non pembelajaran dengan 
pemberian nasehat, suri teladan, contoh pergaulan, kajian keagamaan, dan sebagai 
konselor. Faktor penghambat dalam pengembangan sikap inklusif di SMA Negeri 1 
Wonogiri yaitu faktor internal, sulitnya siswa untuk menerima kritik dan saran, dan 
faktor eksternal, lingkungan yang acuh terhadap masalah yang dihadapi siswa. Faktor 
pendukung dalam pengembangan sikap inklusif yaitu adanya kerjasama dengan 
warga sekolah termasuk para guru dalam mengembangkan sikap inklusif, dukungan 
dari kepala sekolah, dan sifat anak yang dewasa. 
ABSTRACT 
Poppy Nurhayati, August 2017, The Role of Islamic Religious Education Teachers in 
the Development of Inclusive Attitudes in SMA Negeri 1 Wonogiri Lessons Year 
2017/2018. Thesis: Department of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah 
and Teacher Training, IAIN Surakarta. 
Counselor: Dra. Hj. Maslamah, M.Ag 
Keywords: Role of PAI Teacher, Inclusive Attitude, SMA Negeri 1 Wonogiri. 
Background This study originated from the emergence of conflict-related 
problems that originated from differences. The role of Islamic Religious Education 
Teachers is central in inclusive learning. SMA Negeri 1 Wonogiri is a school that 
became the mecca of education practice for all schools in Wonogiri district. With this 
SMA Negeri 1 Wonogiri to be a pilot how the role of Islamic Religious Education 
Teachers in developing students inclusive attitude, and what are the supporting and 
inhibiting factors. This study aims to describe the role of Islamic Religious Education 
Teachers in the development of inclusive attitude in SMA Negeri 1 Wonogiri. 
The type of research used is qualitative descriptive research, place at SMA 
Negeri 1 Wonogiri in March-July 2017, with research subject of PAI Teachers and 
Principal Informants, BK Teachers, and Students. The data collected using 
observation method, interview, and documentation. The validity of the data is 
obtained through reviewing all available data from various sources such as 
interviews, observation, documentation, and continued by conducting data analysis 
with data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
Based on this research indicates that the cause of the tendency of students to 
be exclusive due to the radical understanding of religion by the family without 
accompanied by the values of keinclusiftas and tolerance. The role of PAI Teachers 
in developing inclusiveness is divided into two: role in learning activities of PAI, 
both roles in non-learning activities by giving advice, role model, social examples, 
religious studies, and as counselors. Inhibiting factors in the development of inclusive 
attitude in SMA Negeri 1 Wonogiri are internal factors, the difficulty of students to 
accept criticism and suggestions, and external factors, the environment is indifferent 
to the problems faced by students. Supporting factors in the development of inclusive 
attitudes include collaboration with school members including teachers in developing 
inclusive attitudes, support from the principal, and the nature of adult children. 
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ABSTRAK 
Poppy Nurhayati, Agustus 2017, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Pengembangan Sikap Inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri Tahun Pelajaran 
2017/2018. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dra. Hj. Maslamah, M.Ag 
Kata Kunci : Peran Guru PAI, Sikap Inklusif, SMA Negeri 1 Wonogiri. 
 Latar Belakang Penelitian ini berawal dari munculnya masalah terkait 
konflik yang berawal dari perbedaan . Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
sangat sentral dalam pembelajaran yang inklusif. SMA Negeri 1 Wonogiri 
merupakan sekolah yang menjadi kiblat praktik pendidikan bagi seluruh sekolah 
di kabupaten Wonogiri. Dengan ini SMA Negeri 1 Wonogiri menjadi percontohan 
bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan sikap 
inklusif siswa, dan apa faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pengembangan sikap inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri.  
 Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, 
tempat di SMA Negeri 1 Wonogiri pada bulan Maret- Juli 2017, dengan subyek 
penelitian Guru PAI dan informan Kepala Sekolah, Guru BK, dan Siswa. Data 
yang dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber seperti wawancara, pengamatan, dokumentasi, dan 
dilanjutkan dengan mengadakan analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian 
data, dan menarik kesimpulan. 
 Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab kecenderungan 
siswa bersikap ekslusif akibat pemberian paham agama oleh keluarga yang radikal 
tanpa dibarengi nilai-nilai keinklusiftas dan toleransi. Peran Guru PAI dalam 
pengembangan sikap inkluisf terbagi menjadi dua yaitu peran dalam kegiatan 
pembelajaran PAI, yang kedua peran dalam kegiatan non pembelajaran dengan 
pemberian nasehat, suri teladan, contoh pergaulan, kajian keagamaan, dan sebagai 
konselor. Faktor penghambat dalam pengembangan sikap inklusif di SMA Negeri 
1 Wonogiri yaitu faktor internal, sulitnya siswa untuk menerima kritik dan saran, 
dan faktor eksternal, lingkungan yang acuh terhadap masalah yang dihadapi 
siswa. Faktor pendukung dalam pengembangan sikap inklusif yaitu adanya 
kerjasama dengan warga sekolah termasuk para guru dalam mengembangkan 
sikap inklusif, dukungan dari kepala sekolah, dan sifat anak yang dewasa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, bangsa Indonesia memerlukan tenaga pendidik yang 
berkompeten sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VI. (Standar Nasional 
Pendidikan, 2005: 11). Bahwasanya guru harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran dalam mendidik 
anak bangsa, salah satunya yaitu guru pendidikan agama islam (PAI), 
pemerintah berharap melalui guru PAI bangsa ini akan lebih bermartabat 
dan menghargai perbedaan. Guru PAI memiliki salah satu peran yang 
sangat sentral, yaitu sebagai perancang generasi muda yang lebih Qur’ani. 
Al-Quran adalah petunjuk hidup umat manusia, maka guru PAI mendidik 
berdasarkan Al-Quran itu sendiri, dengan harapan yang dididik juga 
memiliki sifat atau karakter yang tercermin dalam Al-Quran. Guru PAI 
juga sebagai contoh untuk siswa, guru PAI harus memberikan sauri 
teladan yang baik, mulai dari sifat, sikap, maupun penampilan, karena guru 
merupakan faktor penting dalam mengimplementasikan nilai-nilai 
keberagaman yang inklusif dan moderat disekolah, diharapkan siswa juga 
meniru contoh yang baik dari pendidik tersebut.  
Guru mempunyai posisi penting dalam pendidikan multicultural 
karena guru merupakan salah satu pelaku pendidikan. Apabila seorang 
guru mempunyai paradigma pemahaman keberagaman yang inklusif dan 
2 
 
 
 
moderat, maka akan mampu mengajarkan dan 
mengimplementasikan nilai-nilai keberagaman tersebut terhadap siswa 
disekolah. (M.Ainul Yaqin: 2005: 61) Indonesia merupakan bangsa 
multikultural, yang dihuni oleh beragam ras, etnis, budaya dan agama. 
Keragaman yang bersifat natural dan kodrati ini akan menjadi suatu 
manisfestasi yang berharga ketika diarahkan dengan tepat menuju situasi 
dan keadaan yang kondusif. Namun sebaliknya, ketika tidak diarahkan 
dengan pola yang tepat, keragaman ini 
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akan menciptakan perpecahan dan disintegrasi sosial, dengan 
bersifat inklusif atau terbuka maka diharapkan dapat meredam perbedaan-
perbedaan yang ada, cara pandang akan terbuka dan dapat bersifat toleran 
terhadap orang atau kelompok yang berbeda. Bersikap toleran juga akan 
mewujudkan cita-cita Negara ini untuk hidup rukun dan damai.  
Undang-undang Republik Indonesia (RI) tentang system 
pendidikan nasional No.20 Tahun 2003 yang dijabarkan dalam pasal 4. 
(Sistem Pendidikan Nasional Bab III Pasal 4: 2003: hal 3) bahwa 
pendidikan diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif dengan 
menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan, nilai kultural dan 
kemajemukan bangsa. Dalam keterangan institusi di atas jelas sekali 
bahwa salah satu prinsip dasar yang dikembangkan dalam pendidikan di 
Indonesia adalah pendidikan berbasis multicultural dan inklusif. Pada 
hakekatnya, sifat inklusif harus dikembangkan oleh guru PAI, bukan 
hanya toleran dalam hal keagamaan, tapi juga dalam hal prestise, umur, 
pendapat, golongan, dan lain sebagainya  
 Oleh karenanya, langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai 
upaya agar masyarakat tidak mudah terpancing untuk terlibat konflik yaitu 
membangun kembali paradigma keberagamaan masyarakat yang 
cenderung ekslusif menjadi inklusif merupakan langkah penting untuk 
diterapkan. Langkah ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 
informasi baru tentang pemahaman keberagaman yang inklusif. Tujuannya 
untuk nmenghilangkan paradigma keberagaman yang eksklusif dan kaku, 
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harapannya dengan keberagaman yang inklusif dan moderat ini dapat 
menumbuhkan kerjasama baik secara sosial, politis,  ekonomis dan lain 
sebagainya antar pemeluk agama.  
SMA Negeri 1 Wonogiri adalah salah satu lembaga pendidikan 
yang terletak di kabupaten wonogiri, jawa tengah. Adanya suatu lembaga 
pendidikan menengah tersebut diharapkan dapat membantu mencerdaskan 
masyarakat yang berada di daerah sekitar, baik pada ranah kognitif 
(intelektual), afektif (sikap), maupun psikomotor (perilaku), siswa hadir 
tidak hanya dari kalangan agama islam saja melainkan ada agama budha 
dan juga Kristen. Banyaknya perbedaan tersebut diharapkan mampu 
mengembangkan sikap siswa yang inklusif. Secara umum pembelajaran 
pendidikan agama islam yang dilaksanakan di SMA N 1 Wonogiri masih 
berkaitan erat dengan aspek kognitif sedangkan aspek afektif dan 
psikomotor kurang ditekankan, sehingga aspek afektif dan psikomotor 
perlu dikembangkan karena aspek ini lebih menanamkan nilai dan tingkah 
laku dalam diri peserta didik.  
Pendidikan dengan menanamkan dan mengembangkan sifat 
inklusif merupakan jembatan untuk menginternalisasikan nilai dan tingkah 
laku yang terbuka dalam diri siswa. Proses pembelajaran dengan model 
inklusif merupakan model yang tepat digunakan dalam situasi yang 
majemuk. Salah satu petunjuk yang peneliti temukan saat melakukan 
observasi, hasil wawancara dengan guru pai SMA N 1 Wonogiri Eka 
Widiyani S.Ag diketahui bahwa suasana kelas sering menjadi gaduh akibat 
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perbedaan pendapat antar siswa. Hal ini diawali karena banyak siswa yang 
tertutup (cara pandang) dan enggan untuk terbuka dan sulit menerima 
pendapat siswa lain. Peran guru pai, khususnya peran Eka Widiyani S.Ag 
untuk melerai keributan seperti itu sangat dibutuhkan dalam membentuk, 
memelihara, dan memperbaiki sifat siswa yang eksklusif. Telah terbukti 
dalam sejarah bahwasanya penyebab utama konflik adalah akibat dari 
perbedaan. Konflik perbedaan agama yang terjadi antara Negara barat dan 
Negara timur tengah menjadi bukti bahwa konflik-konflik tersebut 
disebabkan karena perbedaan kelompok keagamaan dan budaya.  
Berbagai kasus konflik yang terjadi merupakan gejala 
ketidakberhasilan penanaman nilai-nilai saling memahami perbedaan atau 
toleransi dan penerapan lanjutan dari hal itu yaitu pengembangan sikap 
inklusif. Pendidikan inklusif belum banyak dijadikan sebagai salah satu 
perhatian dalam pemecahan problematika pendidikan akibat perilaku 
intoleran. Disadari atau tidak praktek diskriminasi selalu menghiasi 
lembaga formal yaitu sekolah. Oleh karena itu perlu sikap inklusif ini 
untuk dikembangkan agar dapat membentuk pribadi, masyarakat, dan 
Negara yang memahami akan perbedaan lalu bersikap inklusif. 
SMA Negeri 1 Wonogiri merupakan sekolah unggulan dan 
terfavorit di Wonogiri, selain memiliki prestasi akademik yang tinggi, 
SMA Negeri 1 Wonogiri juga terkenal dengan prestasi non akademik yang 
tergolong baik. Tercatat beberapa prestasi yang diperoleh siswa adalah 
meraih medali perak OSN siswa SMA Mapel Kimia tingkat Nasional di 
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Jakarta tahun 2012, dalam bidang keagamaan juga meraih juara 1 lomba 
Tahfidz tingkat kabupaten Wonogiri. Selain itu nilai ujian nasional siswa 
SMA Negeri 1 Wonogiri baik IPA maupun IPS menempati peringkat 
pertama dibandingkan dengan 16 sekolah menengah lainnya di Kabupaten 
Wonogiri, dan memperoleh rerata 7,9 pada program jurusan IPA dan IPS. 
Melalui keunggulan tersebut, dipilihnya SMA Negeri 1 Wonogiri sebagai 
tempat penelitian diharapkan dengan peran guru PAI dapat memecahkan 
masalah yang telah disebut diatas, serta dapat memberikan pelopor bagi 
sekolah lain. (sumber dokumentasi yang dikutip dari buku profil SMA 
Negeri 1 Wonogiri, hal 23)  
Bertolak dari hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
bagaimana PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 
PENGEMBANGAN SIKAP INKLUSIF SISWA DI SMA NEGERI 1 
WONOGIRI, yaitu sebuah penelitian untuk mengetahui dan menganalisis 
peran guru PAI dalam pengembangan sikap inklusif di SMA Negeri 1 
Wonogiri beserta faktor pendukung dan penghambat dalam 
pengembangan sikap inklusif, dan penyebab kecenderungan siswa 
berperilaku eksklusif. Penelitian ini diharapkan dapat memecahkan 
masalah-masalah pendidikan terutama Pendidikan Agama Islam yang 
terkait masalah siswa yang ekslusif (tertutup). Hasil temuan tersebut 
diharapkan dapat memberikan acuan terhadap guru PAI dalam melakukan 
proses pembelajaran yang efektif dan berdampak baik bagi keterbukaan 
siswa dalam menerima perbedaan. Karena itulah penelitian ini penting 
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untuk dilakukan karena akan memberikan kontribusi terhadap pemecahan 
masalah guru PAI.  
Berdasarkan alasan yang telah peneliti uraikan diatas, dengan 
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi siswa 
khususnya, dan masyarakat umumnya agar dapat berfikir terbuka, yang 
dapat meminimalisir kesenjangan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas diidentifikasi masalah sebagai 
berikut:  
1. Aspek afektif dan psikomotor kurang ditekankan, sehingga aspek 
afektif dan  psikomotor perlu dikembangkan karena aspek ini lebih 
menanamkan nilai dan tingkah laku dalam diri peserta didik. 
2. Sulitnya siswa untuk menerima kritik dan saran  
3. Pemberian paham agama oleh keluarga tanpa dibarengi nilai-nilai 
inklusifitas dan toleransi 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, maka 
penelitian ini dibatasi pada Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Pengembangan Sikap Inklusif  Siswa di SMA Negeri 1 Wonogiri tahun 
2017. 
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D. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini ialah : 
1. Bagaimana peranan guru PAI di SMA Negeri 1 Wonogiri dalam 
pengembangan sikap inklusif siswa ? 
2. Apa sajakah yang menjadi faktor penghambat dan pendukung peran 
guru PAI dalam pengembangan sikap inklusif siswa SMA Negeri 1 
Wonogiri ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru 
pendidikan agama islam dalam pengembangan sikap inklusif siswa di 
SMA Negeri 1 Wonogiri tahun 2017 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengalaman dan mengembangkan khasanah keilmuan terkait dengan 
pentingnya peranan guru PAI dalam membangun sikap inklusif 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Sekolah  
Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan oleh guru PAI dengan 
langkah-langkah praktis dalam mengatasi perilaku ekslusif yang 
dihadapi oleh siswanya. 
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b. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan agar peserta didik semakin termotivasi 
untuk bersikap inklusif  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru 
a. Pengertian Guru  
Guru adalah pendidik yang professional, karena secara implisit 
ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 
jawab pendidikan yang terpikul di pundak orang tua. Orang tua 
menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti melimpahkan 
sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. (Dzakiah 
Darajat, 2000: 39) 
Senada pernyataan diatas dengan Hery Noor Aly (1996:93), 
mendefinisikan guru sebagai orang yang menerima amanat dari orang 
tua, untuk mendidik anaknya yang meliputi guru madrasah atau 
sekolah, sejak dari taman kanak-kanak sampai sekolah menengah, 
dosen perguruan tinggi, kyai di pondok pesantren dan sebagainya, 
sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S An-Nisa 58 
                     
                      
             
`Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
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hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat. (Depag RI, 2005: 526) 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan, bahwa seorang guru harus 
memiliki tanggung jawab, berlaku adil terhadap anak didiknya. Hal itu 
agar anak-anaknya dapat berkembang pengetahuannya, mampu 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, serta menjalankan 
semua perintahNya dan menjauhi laranganNya. 
Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi seorang 
anak didik. Ia yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, 
pendidikan akhlak (Athiyah Al-Abrasyi, 1993: 136). Guru adalah figur 
manusia yang diharapkan kehadiran dan peranannya dalam 
pendidikan, sebagai sumber yang menempati posisi dan memegang 
peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua mempersoalkan 
masalah dunia pendidikan, figur guru pasti terlibat dalam agenda 
pembicaraan, terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal 
disekolah. Hal itu dapat di sangkal karena lembaga pendidikan formal 
adalah kehidupan guru, sebagaimana besar waktu guru ada disekolah, 
sisanya ada di rumah dan masyarakat.(Syaiful Bahri Djamarah, 
2005:1) 
Berdasarkan penjelasan di atas dapaat disimpulkan bahwa guru 
adalah pendidik yang profesional, spiritual father atau bapak rohani 
bagi seorang anak didik, figur manusia yang diharapkan kehadiran dan 
peranannya dalam pendidikan dan sebagai sumber yang menempati 
posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. 
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b. Pengertian guru PAI 
Guru merupakan elemen terpenting dalam sebuah system 
pendidikan. Ia merupakan ujung tombak, proses belajar siswa sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana siswa memandang guru mereka. 
(Jamaludin, 2002:36). Guru yang ideal dan bermutulah yang menjadi 
berhasil atau tidaknya proses belajar.  
Pelajaran atau kurikulum tentunya ditujukan untuk pemahaman 
siswa, begitu juga pada pelajaran PAI desain utama yang ditentukan 
juga tidak terlepas dari tujuan pendidikan yang mengarah pada ranah 
afektif, kognitif, dan psikomotor. Karena PAI merupakan pelajaran 
yang wajib diikuti oleh siswa maka tuntutan seorang guru dalam 
pelaksanaan pelajarannya adalah kompetensi yaitu mengarah pada tiga 
ranah pendidikan tersebut. 
Bagi guru PAI tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan 
merupakan amanat yang diterima oleh guru untuk memangku jabatan 
sebagai guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab (Ahmad Tafsir, 2003: 4).  
Menurut Zuhairi dkk (1983: 34), guru agama islam merupakan 
pendidik yang mempunyai tanggung jawab dalam membentuk 
kepribadian islam anak didik, serta bertanggung jawab terhadap Allah 
SWT. Dia juga membagi tugas guru agama islam sebagai berikut : 
a. Mengajarkan ilmu pengetahuan islam 
b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak 
c. Mendidik anak agar taat menjalankan agama  
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.   
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Jadi guru pendidikan agama islam adalah seorang yang 
bertanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan agama islam dan 
pembentukan pribadi anak sesuai dengan ajaran islam dan juga 
bertanggung jawab terhadap Allah SWT sehingga nantinya mampu 
menjalankan tugas-tugasnya menjadi khalifah di bumi ini dengan 
penuh ketaqwaan, cinta, dan kasih sayang.  
c. Syarat-syarat Menjadi Guru 
Syarat-syarat untuk menjadi seorang guru yang dapat 
mempengaruhi anak didik ke arah kebahagiaan dunia dan akhirat 
sesungguhnya tidaklah ringan atau mudah. Seorang pendidik harus 
memenuhi syarat-syarat agar dapat menjalankan tugas dan tanggung 
jawab dengan baik. Sebagaimana Zakiah Daradjat (2000: 42-44) 
menyebutkan syarat-syarat menjadi guru adalah : 
1) Mencintai jabatan sebagai guru  
Sebagai guru memang merupakan pekerjaan yang sangat 
mulia, tapi tidak semua orang menjadi guru karena “panggilan 
jiwa”. Diantara mereka ada yang menjadi guru karena “terpaksa” 
misalnya karena keadaan ekonomi, dorongan orang tua atau 
teman dan sebagainya. Keadaan bagaimanapun seorang guru 
harusnya berusaha mencintai pekerjaannya. 
2) Bersikap Adil 
Seorang guru harus bersikap adil, yaitu memperlakukan 
sama kepada semua anak didiknya, perlakuan yang adil ini perlu 
bagi guru, misalnya dalam hal memberi nilai dan hukuman. 
3) Berlaku sabar dan rela berkorban 
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Sifat sabar perlu dimiliki oleh guru, baik dalam melakukan 
tugas mendidik maupun dalam menanti hasil dari jerih payahnya. 
Karena hasil pekerjaan tiap-tiap guru dalam mendidik seorang 
anak tidak dapat ditunjukkan. 
4) Guru harus berwibawa 
Seorang guru hendaknya memiliki sifat berwibawa, maka 
murid-murid akan menurut dengan perintah gurunya dengan 
keinsafan atau kesadaran dalam dirinya, bukan karena takut atau 
paksaan.  
5) Guru harus gembira  
Seorang guru hendaknya memiliki sifat suka tertawa dan 
suka memberi kesempatan tertawa kepada murid-muridnya. Sifat 
ini banyak kegunaannya bagi seorang guru, antara lain ia akan 
tetap memiliki perhatian anak-anak pada waktu mengajar, anak-
anak tidak lekas bosan atau lelah. 
6) Guru harus bersifat manusiawi 
Guru adalah manusia yang tak lepas dari kekurangan. Ia 
bukan manusia yang sempurna. Oleh karena itu ia harus berani 
melihat kekurangan-kekurangan sendiri dan segera 
memperbaikinya. Dan guru harus bersifat adil dan suka 
memaafkan apabila siswa melakukan kesalahan. 
7) Bekerja sama dengan guru-guru lain 
Pertalian dan kerja sama yang erat bersama dengan guru-
guru lain lebih akan berharga daripada gedung yang mewah dan 
alat-alat yang tercukupi. Sebab apabila guu-guru saling 
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bertentangan, siswa-siswa akan bingung dan tidak tahu apa yang 
di bolehkan dan apa yang dilarang. Oleh karena itu kerja sama 
antara guru-guru sangat penting. 
8)  Bekerja sama dengan masyarakat 
Tugas dan kewajiban guru tidak hanya terbatas pada 
sekolahan saja, tetapi juga di dalam masyarakat. Dan sekolah 
hendaknya menjadi cermin bagi masyarakat bahwa sekolahan itu 
adalah kepunyaan masyarakat dan memenuhi untuk kebutuhan 
masyarakat. 
9)  Benar-benar menguasai mata pelajarannya 
Guru harus selalu menambah pengetahuannya. Guru yang 
pekerjaannya memberikan pengetahuan-pengetahuan kepada 
muridnya, tidak mungkin akan berhasil baik jika guru itu tidak 
selalu berusaha menambah pengetahuannya. 
 
Saya setuju dengan pendapat Zakiyah Daradjat tentang 
syarat-syarat sebagai guru memang harus memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut diantaranya adalah 1) bersikap adil terhadap 
siswa-siswa 2) bersikap berwibawa, 3) harus gembira, 4) harus 
sabar dan pemaaf, 5) menguasai mata pelajaran. Karena beberapa 
sifat-sifat diatas bersangkutan dan sangat penting dalam 
kelancaran proses pembelajaran. 
 
Sedangkan syarat guru menurut undang undang RI No. 14 
tahun (2005:35) yaitu : 
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1) Memiliki kualitas akademik  
  Memiliki kualitas akademik yaitu dimana seorang 
guru memiliki tingkat pendidikan minimal yang wajib 
terpenuhi atau ditempuh yang dibuktikan dengan ijazah dan 
sertifikat keahlian yang relevan dengan tugas dan fungsi 
guru. Ijazah tersebut harus sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
2) Mempunyai kompetensi 
  Mempunyai kompetensi yaitu memiliki seperangkat 
pengetahuan dan ketrampilan yang harus dimiliki serta 
perilaku yang baik dan menguasai pelajaran dan tugasnya. 
3) Sehat jasmani dan rohani 
  Kesehatan fisik dan mental yang memungkinkan 
seorang guru bisa menjalankan atau melaksanakan tugas 
dengan baik. Seorang seorang guru merupakan petugas 
lapangan dalam hal mendidik para anak didiknya, sehingga 
kesehatan jasmani adalah faktor yang akan menentukan 
kelancaran dan tidaknya proses pendidikan. 
  Kesehatan yang dimaksud adalah kesehatan rohani, 
karena kesehatan rohani menyangkut masalah rohaniah 
manusiawi yang berhubungan dengan masalah moral yang 
baik. Sehingga seorang guru harus mempunyai moral atau 
budi luhur antara lain adalah jujur, adil, tidak 
mementingkan diri sendiri dan pemaaf.  
4) Kemauan mewujudkan pendidikan nasional 
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  Seorang guru harus memiliki kemauan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional sesuai dalam 
UUD, dengan memenuhi syarat ini maka diharapkan proses 
belajar mengajar bisa berjalan dengan baik sesuai dengan 
tujuan pengajaran.  
   
  Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa syarat-syarat menjadi seorang guru 
diantaranya ialah 1) mencintai jabatan sebagai guru, 2) 
mampu bersikap adil, 3) dapat berlaku sabar dan 4) rela 
berkorban. Begitu pula seorang guru harus 5) berwibawa, 6) 
bergembira tidak menampakan kesedihan dan 
permasalahannya dihadapan anak didiknya, bahkan guru 
juga dituntut untuk bersifat 7) manusiawi terlebih dalam 
memberikan hukuman kepada peserta didiknya. Karena 
guru merupakan panutan bagi peserta didik, baik di 
lingkungan sekolah maupun masyarakat luas.  
d. Sifat yang harus dimiliki oleh Guru 
Tidak semua orang dapat menduduki profesi guru agama islam, 
hal ini disebabkan oleh beratnya kewajiban dan tanggung jawab yang 
dipikulnya, terutama tugas mendidik dan mengajar agama kepada 
siswa. Menurut Zakiyah Darodjat (1996:41) syarat-syarat untuk 
menjadi guru agama islam, yaitu : 
1) Takwa kepada Allah SWT 
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 Takwa diartikan oleh Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati 
(1991:111) adalah melaksanakan apa yang diperintahkan Allah 
agar senantiasa bertaqwa kepada Allah. Sebagaimana dalam surat 
Al-Hujurat : 13 
…                 
“… Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Mengenal. (Q.S Al-Hujurat : 13) (Depag, 
2000: 518) 
 
Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada orang  beriman 
agar mereka bertaqwa kepada Allah. Karena dengan taqwa, seseorang 
dapat mendudukan yang paling mulia di antara manusia di sisi Allah. 
Guru sebagai seorang pendidik khususnya agama islam yang 
dijadikan teladan oleh para siswa, harusnya bertakwa kepada Allah. 
Sejauh mana seorang guru mampu member teladan baik kepada 
murid-muridnya sejauh itu pula lah ia diperkirakan akan berhasil 
mendidik mereka menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan 
mulia. 
1)  Berilmu 
 Selain berperan sebagai seorang pendidik, guru juga 
berperan sebagai seorang pengajar yang harus mengajarkan ilmu 
yang ia miliki kepada siswa. Dengan peran seperti itu, maka 
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syarat yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah berilmu atau 
mempunyai ilmu. Ketika guru yang harus memberikan ilmunya 
saja tidak mempunyai ilmu, maka mustahil ia dapat member ilmu 
2) Sehat jasmani dan rohani 
 Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan syarat bagi 
mereka yang melamar menjadi guru. Guru yang mengidap 
penyakit menular misalnya sangat membahayakan kesehatan 
siswa. Selain itu, guru yang mempunyai penyakit yang sering 
kambuh tentu akan mengganggu kegiatan belajar mengajar. 
Karena sang guru harus sering absen, tidak datang dalam proses 
belajar mengajar. Akibatnya siswalah yang dirugikan.       
           Seorang guru juga harus memiliki rohani yang baik, 
bukan orang yang kehilangan akal (gila) sehingga seorang guru 
tetap bisa menyalurkan ilmunya dengan baik tanpa ada 
penyelewengan-penyelewengan baik dalam lembaga maupun 
dalam segi pemahaman agama. 
3) Berkelakuan baik 
 Guru merupakan teladan bagi murid-muridnya, seorang 
guru yang memiliki kelakuan atau akhlak yang baik, tentu akan 
lebih mudah mengajak muridnya untuk berakhlak baik pula. 
Berbeda dengan guru yang mempunyai akhlak yang kurang baik, 
ketika ia memerintahkan muridnya untuk berkelakuan baik, 
kemungkinan sang murid tidak akan mematuhi, karena guru yang 
ia jadikan teladan saja tidak memiliki akhlak yang baik.  
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 Sedangkan menurut Athiyah Al-Abrasyi (1993: 136-139) 
Seorang pendidik harus memiliki sifat-sifat tertentu agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Adapun sifat-sifat tersebut 
adalah:  
1) Memiliki sifat zuhud yaitu tidak mengutamakan materi dan 
mengajar mencari keridhloan Allah semata 
2) Seorang guru harus bersih tubuhnya yaitu jauh dari dosa 
besar, sifat riya (mencari nama), dengki, permusuhan, 
perselisihan, dan lain-lain sifat yang tecela. 
3) Ikhlas dalam pekerjaan yaitu ikhlas dan kejujuran seorang 
guru dalam pekerjaannya merupakan jalan terbaik kearah 
kesuksesannya dalam menjalankan tugasnya dan kesuksesan 
murid-muridnya. 
4) Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya. Ia 
sanggup menahan diri, menahan kemarahan, lapang dada dan 
sabar, berkepribadian yang baik dan mempunyai harga diri. 
5) Seorang guru harus mencintai siswa-siswanya, seperti 
cintanya terhadap anak-anaknya sendiri dan memikirkannya 
keadaan mereka seperti ia memikirkan keadaan anak-anaknya 
sendiri. 
6) Seorang guru harus mengerti tabi’at, pembawa, adat, 
kebiasaan, rasa dan pemikiran siswa-siswanya agar tidak 
salah dalam mendidik siswa-siswanya. 
7) Seorang guru harus menguasai mata pelajaran yang akan di 
sampaikan, serta memperdalam pengetahuannya tentang 
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materi yang diajarkan, sehingga mata pelajaran yang di 
ajarkan tidak bersifat dangkal. 
  Menurut  saya, seorang guru diharuskan memiliki 
sifat diatas antaranya adalah 1) zuhud dengan tujuan 
mengajar karena Allah SWT 2) Seorang guru harus bersih 
tubuhnya dari dosa karena seorang guru adalah contoh bagi 
anak didiknya, 3) kejujuran adalah merupakan perbuatan 
yang sangat mulia dan harus dimiliki oleh setiap orang 4) 
seorang guru memang harus memberikan maaf bagi setiap 
anak didiknya yang mempunyai kesalahan. 
  Nur Uhbiyati (2005: 77-78) juga menambahkan 
dengan  mengutip pendapat Imam Al-Ghazali yang memberi 
nasehat kepada para pendidik islam agar memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut : 
1) Guru harus menganggap anak didiknya sebagai anak 
kandungnya sendiri, sehingga rasa tanggung jawabnya 
sangat besar dan melimpahkan kasih sayangnya dengan 
penuh. 
2) Guru harus ikhlas tanpa pamrih dalam pengabdiannya 
kepada pendidikan sebagai wasilah pengabdian kepada 
Allah SWT 
3) Guru hendaknya mengajarkan semua ilmunya untuk 
meningkatkan ketauhidan 
4) Guru harus sabar dalam memberi nasehat kepada anak 
didiknya 
21 
 
 
 
5) Guru harus mempertimbangkan kemampuan rasio dan 
mentalitas anak didiknya dalam menyampaikan 
pendidikannya. 
6) Guru harus memberikan mata pelajaran berupa 
pengenalan pengetahuan sehari-hari agar mudah 
mengerti dan memahaminya kepada anak didik yang 
usianya masih muda atau dibawah umur  
7) Guru harus memberi teladan bagi anak didiknya.  
 
 Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru hendaknya 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan. Hal ini disebabkan anak 
didik akan selalu melihat sosok seorang guru sebagai contoh 
yang harus selalu diikutinya. Al-Ghazali berpendapat bahwa 
seorang peserta didik selalu menjadikan guru sebagai 
contohnya. Sebagaimana ia berkata :  
“Mata anak didik selalu tertuju kepadanya, telinganya 
selalu menganggap baik berarti baik pula disisi mereka dan 
apabila ia menganggap jelek berarti jelek pula disisi mereka.” 
(Al-Ghazali, 1984: 168) 
 Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa sifat-sifat menjadi seorang guru diantaranya ialah 
Takwa kepada Allah SWT, berilmu, sehat jasmani dan rohani 
dan guru juga harus menganggap anak didiknya seperti 
anaknya sendiri. Guru itu mulia oleh karena itu mata anak 
didik selalu mengarah kepadanya. 
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e. Tugas-Tugas Guru 
 Tugas sebagai pendidik atau guru adalah tugas yang amat mulia 
dan sangat berat karena menyangkut nasib dan masa depan generasi 
muda dan tugas seorang guru bukan hanya mengajar, tetapi juga 
mendidik, tidak sembarang orang mampu menjalankan tugas tersebut. 
Guru memiliki banyak tugas baik yang terkait dengan dinas maupun 
diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Menurut Rusman, (2011: 73-
74) tugas guru dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu : 
1)  Tugas profesi yaitu meliputi mendidik, mengajar dan melatih 
2)  Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat  
menjadikan dirinya sendiri sebagai orang tua kedua. Guru harus 
mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para muridnya 
3)   Tugas guru dalam masyarakat adalah bahwa masyarakat 
menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di 
lingkungan.  
   Sedangkan Al-Abrasyi mengatakan sebagaimana yang 
dikutip oleh Ahmad Tafsir (1998: 79) tugas guru ternyata bercampur 
dengan syarat dan sifat guru yaitu : 
1)   Guru harus mengetahui karakter anak didik, disebabkan setiap 
anak didik pasti memiliki sifat-sifat atau karakter yang berbeda-
beda. Guru diharuskan mengetahui karakter anak didiknya agar 
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan mendidik para 
anak didiknya tidak salah. 
2)   Guru harus selalu meningkatkan keahlian dalam bidang yang 
diajarkannya maupun cara mengajarkannya. Agar lebih mampu 
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menghadapi para anak didiknya baik dalam kelemahan dalam 
pelajaran atau kepribadian anak atau memudahkan dalam proses 
pembelajaran.  
3)   Guru agama diharuskan mengamalkan ilmu pada anak didik 
berdasarkan landasan Al-Quran dan Al-Hadis agar proses 
pembelajaran yang diajarkan tidak keluar dari ajaran agama islam.  
  
   Tugas guru tidak hanya meliputi bidang akademik saja, 
akan tetapi ia juga bertugas memberikan perhatian khusus kepada 
murid-muridnya untuk memudahkannya dalam pembelajaran. Dan 
tugas seorang guru dalam masyarakat hendaknya mampu menjadi 
panutan yang baik.  
 
2. Peran Guru PAI 
 Peran guru di sekolah ditentukan oleh kedudukan sebagai orang 
dewasa, sebagai pengajaran dan pegawai sedangkan menurut Nasution 
(1999: 91) “Peran guru adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk 
membimbing, mengarahkan, dan mendidik peserta didik.” Selain sebagai 
pendidik dan pengarah dalam pendidikan, guru juga memiliki fungsi 
sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar. Guru 
berupaya menggali potensi-potensi yang ada pada diri peserta didik guna 
untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan yang ia miliki (Hasan 
Langgulung, 2005: 170)  
 Sedangkan menurut Ngainun Naim (2009: 28), peran guru ada 
beberapa macam yaitu peran guru sebagai demonstrator, peran guru 
24 
 
 
 
sebagai pengelola kelas, peran guru sebagai mediator dan fasilitator, peran 
guru sebagai evaluator dan peran guru dalam administrator, peran guru 
adalah peran guru sebagai demonstrator, peran guru sebagai pengelolah 
kelas, peran guru sebagai mediator dan fasilitator, dan peran guru sebagai 
evaluasi (Muhammad user usman, 2005: 9) 
 Sedangkan menurut Syiful Bahri Djamarah (2005: 43-48) bahwa 
peran guru meliputi banyak hal di antaranya yaitu :  
a. Korektor : pendidik bisa membedakan mana nilai yang baik mana 
nilai yang buruk, koreksi yang dilakukan menyeluruh sampai ke 
psikomotorik. 
b. Inspirator : pendidik memiliki inspirasi dalam meningkatkan 
kemajuan belajar siswa. 
c. Informator : pendidik harus dapat memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  
d. Organisator : pendidik harus mampu mengelola kegiatan akademik 
(belajar) 
e. Motivator : pendidik harus mampu mendorong peserta didik agar 
bergairah dan aktif belajar 
f. Fasilitator : pendidik dapat memberikan yang memungkinkan 
kemudahan kegiatan belajar anak didik  
g. Pengelola kelas : pendidik hendaknya mampu mengelola kelas untuk 
menunjang prestasi edukatif 
h. Pembimbing : pendidik hendaknya mampu membimbing anak didik 
menjadi manusia dewasa dan susila yang cakap  
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i. Mediator : pendidik menjadi media yang berfungsi sebagai alat 
komunikasi dengan tujuan pengajaran pun dapat tercapai efektif dan 
efisien 
j. Supervisi : pendidik hendaknya mampu memperbaiki dan menilai 
secara kritis terhadap proses pengajaran  
k. Evaluator : pendidik dituntut untuk menjadi evaluator yang baik dan 
jujur dalam memberikan penilaian aspek ekstrinsik dan instrinsik. 
Penilaian instrinsik lebih mengarah terhadap penilaian kepribadian 
anak didik. Penilaian kepribaadian anak tentu lebih diutamakan 
daripada penilaian terhadap jawaban anak didik ketika ujian. Anak 
didik yang berprestasi belum tentu memiliki kepribadian yang baik. 
 Mengutip pendapat Gross, Mason dan McEachern (1995:99) 
mendefinisikan peranan sebagai seperangkat harapan-harapan yang 
dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. 
peranan ini bisa berhubungan pekerjaan dan kewajiban-kewajibannya. 
Manusia bisa dilihat sebagai pelaku dari peranan-peranan sosial, 
seperti pengusaha, suami,istri, ayah, ibu, ulama, guru (Pendidikan 
Agama Islam), tukang,pegawai, ulama’,kyai dan lain-lain. 
 Peran guru seharusnya menunjukkan kelakuan yang layak 
menurut harapan masyarakat. Harapan-harapan masyarakat tentang 
peranan guru menjadi pedoman bagi guru dalam mengambil 
peranannya. Sebagai guru, kedudukan dan peranan guru mempunyai 
lingkup yang beragam. Ia harus senantiasa mengemban peranannya di 
manapun dan kapanpun baik di lingkungan keluarga, masyarakat, 
maupun sekolah. Guru Pendidikan Agama Islam tidaklah lepas dari 
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kedudukan dan peran tersebut. Guru PAI mempunyai peran yang lebih 
di berbagai lingkungan baik keluarga, masyaraakat maupun sekolah 
karena guru PAI dianggap orang yang mempunyai pengetahuan 
agama lebih dibandingkan dengan yang lain. Sehingga peranannya 
harus mencerminkan nilai-nilai ajaran islam yang diemban dan 
diajarkannya. 
 Dalam bukunya, Damsar (2011: 155-163) mengatakan bahwa 
peranan merupakan perilaku yang diharapkan dari orang yang 
memiliki suatu status. Selanjutnya ia membagi peranan guru menjadi 
dua fungsi yaitu fungsi laten dan manifest. Guru Pendidikan Agama 
Islam tidaklah terlepas dari kedua fungsi tersebut yaitu : 
a. Fungsi laten  
Fungsi laten adalah fungsi yang diharapkan, disengaja, dan 
disadari guru oleh masyarakat pada suatu ruang. Fungsi ini terdiri 
dari guru sebagai pengajar, guru sebagai pendidik, guru sebagai 
teladan, dan guru sebagai motivator 
b. Fungsi Manifes  
Fungsi ini merupakan fungsi yang tidak diharapkan, disengaja, dan 
disadari guru terhadap masyarakat, antara lain guru sebagai 
pelabel, guru sebagai penyambung lidah kelas menengah atas, 
guru sebagai pengekal status quo. 
3. Inklusif  
a. Pengertian Inklusif  
 Pemikiran inklusif dan toleran adalah sebuah pemikiran yang 
merambah segala budaya (multiculturalism), sensitive terhadap 
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keberagaman, mengakui keragaman, tidak bersifat mengadili, dan 
tidak bersifat menekan kepada hal-hal yang dianggap beda ( Depag RI, 
2003: 37). Teologi inklusif sangat berbeda dari ekslusivisme, 
inklusivisme memandang orang lain dengan lebih arif dan bijak. 
Orang-orang inklusif ini sangat menghargai adanya pluralisme, 
perbedaan dan kemajemukan. Mereka memandang semuanya sama 
seperti dirinya sendiri. Politik pengkafiran pun tidak berkembang 
dalam paham ini. Oleeh karena itu, bisa dikatakan bahwa orang 
inklusif lebih mulia daripada ekslusif.  
 Berangkat dari fenomena seperti itu, teologi inklusif adalah 
salah satu solusi yang solutif guna menghapus (mendekonstruksi) 
paham jumud dan ekslusif yang telah “membumi” dalam islam di 
Indonesia. Dengan teologi inklusif ini, islam dapat berkembang kearah 
yang lebih baik dan maju. Maka dari itu, sekali lagi, untuk keluar dari 
keterpurukan dan keterbelakangan pemikiran yang kini mendera umat 
islam di dunia dan di Indonesia khususnya, harus menjadikan teologi 
inklusif sebagai satu-satunya paradigma dalam menyikapi realitas. 
Teologi inklusif, dengan demikian adalah suatu kemanusiaan universal 
yang dalam Al-Quran sesuai dengan firman Allah :  
                           
                   
       
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
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lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (Q.S. Ar-Rum : 
30) 
 
 Ayat ini memaparkan tentang wujud agama yang benar bagi 
setiap iman beragama karena dalam kemajemukan terdapat satu 
kesatuan yang esoterik. Karena paham kemajemukan masyarakat 
adalah bagian amat penting dari tatanan masyarakat maju. Dalam 
paham itulah dipertaruhkan, antara lain sehatnya demokrasi dan 
keadilan. Pluralisme tidak saja mengisyaratkan adanya sikap bersedia 
mengakui hak kelompok lain, tetapi juga mengandung makna 
kesediaan berlaku adil kepada kelompok lain itu atas dasar perdamaian 
dan saling menghormati, sesuai dengan firman Allah :  
                       
                          
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang Berlaku adil.” (Depag RI, 2005: 805) 
 
 Menurut Nurcholis Majdid, jelas sekali bahwa bangsa kita 
akan memperoleh manfaat besar dalam usaha transformasi sosialnya 
menuju demokrasi dan keadilan jika pluralisme itu dapat ditanamkan 
dalam kesadaran kaum muslim yang merupakan golongan terbesar 
warga Negara. Secara intern pluralisme adalah persyaratan pertama 
dan ukhuwah islamiyah. (Nur Cholis Madjid, 2005: 602) . 
  Nur Cholis tampak berupaya melakukan deskontruksi 
makna islam sebagai suatu nama agama dengan makna generik, yakni 
sikap pasrah dan kepatuhan terhadap hukum syari’ah. (Jalaluddin 
Rakhmat, 2006: 38) . Pada dasarnya islam bersifat inklusif dan 
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merentangkan kearah pluralis dengan menyatakan bahwa setiap agama 
mempunyai ekspresi keimanan terhadap Tuhan yang sama ibarat roda 
yang berputar, pusat roda tersebut adalah Tuhan yang sama melalui 
jalan berbagai agama yang heterogen tapi satu makna. (Budi 
Handrianto, 2007: 70-72) .  
b. Cara Berperilaku Inklusif  
1) Pahami islam sebagai agama yang berkembang, maka terapkan 
metode konstektual dalam memahami Al-Quran dan Sunah, 
melakukan reinterpretasi teks-teks asas dalam islam, dan ijtihad 
berperan sentral dalam setiap pemikiran. 
2) Kaum inklusif memandang, islam adalah agama terbaik bagi 
mereka namun mereka berpendapat bahwa keselamatan diluar 
agama islam adalah hal yang mungkin. 
3) Toleransi, upaya untuk menahan diri agar potensi konflik dapat 
ditekan. 
4) Pluralisme, berarti dapat berinteraksi positif dalam lingkungan 
kemajemukan tersebut. Dengan kata lain, bahwa tiap pemeluk 
agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan hak agama 
lain, tapi terlibat dalam usaha memahami perbedaan persamaan 
guna tercapainya kerukunan.  
5) Bekerja sama secara kreatif dan harmonis dengan semua kelompok 
masyarakat. (Alwi Shihab, 1998: 41) 
c. Peran Guru dalam Pengembangan Sikap Inklusif di Sekolah  
 Guru merupakan faktor penting dalam mengimplementasikan 
nilai-nilai keberagaman yang inklusif dan moderat di sekolah. Guru 
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mempunyai posisi penting dalam pendidikan multicultural karena dia 
merupakan salah satu target dari pendidikan ini. Apabila seorang guru 
mempunyai paradigma pemahaman keberagaman yang inklusif dan 
moderat, maka dia juga akan mampu untuk mengajarkan dan 
mengimplementasikan nilai-nilai keeberagaman tersebut terhaadap 
siswa di sekolah. (M.Ainul Yaqin, 2005: 61)  
1) Peranan guru dalam proses pembelajaran yang inklusif di sekolah. 
Peran guru dalam hal ini meliputi :  
a) Seorang guru harus mampu bersikap demokratis, artinya dalam 
segala tingkah lakunya baik sikap maupun perkataannya tidak 
diskriminatif (bersikap tidak adil atau menyinggug) siswa yang 
menganut agama yang berbeda dengannya. 
b) Guru seharusnya mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap 
kejadian-kejadian tertentu yang ada hubungannya dengan 
agama. 
c) Guru seharusnya menjelaskan baahwa inti dari ajaran agama 
adalah menciptakan kedamaian dan kesejahteraan bagi seluruh 
umat manusia, maka pemboman, invansi militer, dan segala 
bentuk kekerasan adalah sesuatu yang dilarang oleh agama 
d) Guru mampu memberikan pemahaman tentang pentingnya 
dialog dan musyawarah dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan yang berkaitan dengan keragaman budaya, etnis, 
dan agama. Jadi seorang guru juga harus mampu menjelaskan 
bahwasanya inti dari semua agama adalah perdamaian. 
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 Menurut M.Noor Rochman Hadjam, yang ditulis dalam 
bukunya Penelitian dalam Pengembangan Pendidikan Inklusif, 
selain harus mempunyai empat kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru (pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial), 
terdapat dua hal yang perlu diperhatikan oleh guru, yaitu : 
a) Perkembangan Pendidikan 
Permasalahan yang dihadapi pendidikan inklusif tidak hanya 
anak normal akan tetapi juga anak dengan kebutuhan khusus 
sehingga guru diharapkan memiliki wawasan mengenai 
perkembangan anak dan permasalahannya serta strategi 
pembelajaran efektif  
b) Keterampilan Sosial 
System pengajaran pendidikan inklusif adalah tim teaching 
sehingga kemampuan komunikasi, kerjasama, pembaagian 
tugas dan peran. 
2) Model Pengajaran  
 Seperti halnya penjelasan sebelumnya yang menerangkan 
bahwa guru yang mengajar di sekolah inklusif haruslah mengetahui 
pendidikan anak berkebutuhan khusus terutama penggunaan teknik 
ketika mengajar. Menurut Lombardi terdapat beberapa model 
pengajaran yang dapat membantu meningkatkan keberhasilan, 
model-model tersebut meliputi : 
a) Pengajaran langsung (Direct Instruction) 
Dibuat suatu penekanan pada penggunaan struktur yang ringan 
dan jadwal waktu kelas, menggunakan seluruh sumber daya 
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guru secara efisien (baik penddidikan umum maupun khusus) 
di kelas umum, dan pemantauan kemajuan secara seksama. 
b) Intervensi strategi (strategy intervention)  
Dibuat suatu penekanan pada kemampuan pengajaran seperti 
mendengar, membuat catatan, pertanyaan mandiri, tes lisan, 
dan pemantauan kesalahan. 
c) Tim Asistensi Guru (Teacher-Assistance Team) 
Guru umum dan guru pendidikan khusus bekerja sebagai tim, 
mereka bertemu secara teratur untuk mengatasi masalah dan 
memberikan bantuan kepada anggota mereka dalam mengatur 
sikap siswa dan pertanyaan mengenai kesulitan akademik. 
d) Model guru sebagai konsultan (Consulting Teacher Model) 
Guru-guru khusus dilatih sebagai konsultan untuk memberikan 
bimbingan dan bantuan kepada guru kelas umum.  
  Lombardi juga menyatakan bahwa metode pengajaran yang 
diketahui oleh guru kelas umum yang paling efektif bagi siswa 
tanpa hambatan dapat juga efektif bagi siswa penyandang 
hambatan. Pengajaran yang baik dalam banyak hal adalah 
pengajaran yang tanpa memandang ciri-ciri tertentu dari siapa 
yang diajar.        
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa hasil 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya:  
1. Penelitian atas nama Waluyo (2010), mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011, yang berjudul “Peran Guru 
Agama dan Sekolah Dalam Membangun Sikap Keberagaman Yang 
Inklusif Siswa SMP N 1 Kalasan”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan 
adanya masalah tentang upaya guru dan sekolah dalam membangun sikap 
keberagaman yang inklusif. Waluyo menganalisis dengan tehnik flow 
model analisis. Skripsi ini menyimpulkan bahwa upaya guru dalam 
membangun sikap keberagaman yang inklusif bagi siswa SMP N 1 
Kalasan diwujudkan dalam berbagai bentuk. 
2. Penelitian atas nama Vebriana Dyah A, mahasiswi Jurusan Kependidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Tahun 2008, yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Pendidikan Inklusif di 
MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta “. Dalam skripsi tersebut 
menjelaskan adanya masalah kompetensi pedagogic yang harus dikuasai 
guru PAI, Vebriana Dyah A menganalisis masalah tersebut menggunakan 
pendekatan pendidikan. Skripsi ini menyimpulkan bahwa kompetensi 
pedagogic yang dimiliki guru PAI di MAN Maguwoharjo Sleman 
tersebut baik.    
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa peneliti belum 
menemukan penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan 
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dilaksanakan peneliti. Dari penelitian Vebriana Dyah A, fokus 
masalahnya adalah pada kompetensi pedagogik guru PAI yang baik pada 
pembelajaran inklusif, sedangkan dari skripsi Waluyo fokus masalahnya 
terletak pada kurangnya program pengembangan sifat keberagaman yang 
inklusif. Tentu kedua skripsi yang ditinjau dari fokus masalahnya diatas 
berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti, karena fokus  
masalah peneliti terletak pada peranan guru PAI dalam 
pengembangan sikap inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri. Berdasarkan 
beberapa peneliti yang relevan tersebut dapat dilihat bahwa posisi 
penelitian yang akan dilaksanakan peneliti adalah untuk melengkapi 
penelitian sebelumnya.  
 
C. Kerangka Berpikir  
Seorang guru senantiasa dituntut untuk selalu mengembangkan pribadi 
dan profesinya secara terus-menerus, serta dituntut untuk mampu dan siap 
berperan secara professional dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Hal 
ini sudah jelas disebutkan di dalam empat kompetensi guru yang harus 
dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi pedagogic, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.  
Guru PAI menekankan pendidikan agama yang mengajarkan paham 
yang inklusif, moderat, toleran, menghargai perbedaan, dan anti kekerasan 
dalam proses pembelajaran dan pembudayaan di lingkungan sekolah. Tidak 
ada niat sedikitpun dari guru PAI yang ada di Indonesia ingin menyebarkan 
paham radikal. Bahwa ada fakta beberapa guru yang berpaham radikal dan 
mengajarkannya kepada siswa, inilah yang menjadi tantangan bersama.  
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Istilah inklusif sebenarnya tidak terlepas dari program pemerintah yaitu 
tentang pendidikan inklusif yang saat ini sedang gencar-gencarnya 
dilaksanakan diberbagai daerah dengan dukungan dari pemerintah pusat. 
Pendidikan inklusif itu sendiri merupakan pendidikan yang memungkinkan 
semua anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa memandang kesulitan 
ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka.  
Artinya bahwa pendidikan inklusif akan memberikan ruang kesamaan 
hak dalam memperoleh pendidikan yang layak, terutama bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus yang jauh dari lembaga-lembaga pendidikan yang 
khusus untuk mereka yang memungkinkan mereka dapat belajar bersama-
sama dengan anak normal disekolah regular yang ada di lingkungannya atau 
yang dekat dengan tempat tinggal anak berkebutuhan khusus. 
Guru yang inklusif adaalah guru yang mampu menyesuaikan diri 
dengan keadaan siswa yang beraneka ragam baik dari segi intelegensi, 
kemampuan kognitif, afektif, psikomotornya dan keadaan ekonomi sosial 
anak dalam satu kelas yang inklusif dengan cara mengakomodir semua 
kebutuhan belajar anak dengan melakukan modifikasi didalam kurikulum, 
metode mengajar, sarana prasarana, system evaluasinya agar dapat 
dipergunakan bagi semua siswa yang ada di dalam lingkup kelas inklusif 
tersebut.  
Guru-guru yang inklusif memiliki kualifikasi yang dipersyaratkan yaitu 
memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap tentang materi yang akan 
diajarkan atau dilatihkan dan tidak kalah pentingnya adalah memahami 
karakteristik siswa yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga akan 
meningkatkan kemampuan dari siswa yang selanjutnya akan berdampak 
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kepada mengsukseskan wajib belajar yang telah dicanangkan oleh pemerintah 
kita.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Dalam  penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J.Moleong (2010:4) metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Sejalan 
dengan itu, Kirk dan Miller dalam lexy J.Moleong (2010:4) penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergaabungnya dari pengamatan pada manusia baik 
kawasannya maupun dalam peristilahanya.  
Dari definisi di atas daapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek 
dan informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan 
melalui pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau 
istilah yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya 
perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini diuraikan secara detail tentang Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Pengembangan Sikap Inklusif Siswa di 
SMA Negeri 1 Wonogiri tahun 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
38 
 
 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wonogiri. SMA Negeri 
1 Wonogiri merupakan sekolah unggulan dan terfavorit yang berada 
di Wonogiri, SMA Negeri 1 Wonogiri juga terkenal dengan prestasi 
non akademik yang tergolong baik, sekolah ini juga berasal dari siswa 
dengan berbagai kalangan agama dan tingkat ekonomi yang berbeda. 
2.  Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 2017 sampai bulan 
juli 2017 yaitu dari pengajuan judul sampai penelitian selesai   
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah subyek dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 145) maka yang menjadi subyek 
penelitian ini adalah orang yang berkaitan langsung dengan penelitian 
yang dilaksanakan. Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini 
adalah Guru PAI kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Wonogiri. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan 
adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian (Andi 
Prastowo, 2014: 195)  Informasi tentang permasalahan yang diteliti 
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dapat diperoleh dari pihak-pihak antara lain Kepala Sekolah, Guru 
BK, dan Siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Wonogiri.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data 
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting dalam metode ilmiah. 
Menurut Nazir (1998: 211): “pengumpulan data adalah 
prosedur sistematik dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan”. Banyak teknik dan strategi yang dapat digunakan 
dalam pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan 
data, kita tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan (Andi Prastowo, 2014: 208)  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
   Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan 
(Sugiyono, 2009: 145). 
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  Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, obyek, tindakan, 
aktivitas, kejadian, waktu, perilaku, tujuan, dan perasaan, terhadap 
sasaran penelitian. 
  Penggunaan metode ini, secara khusus dimanfaatkan untuk 
merekam data yang erat kaitannya dengan data-data yang 
berhubungan dengan keadaan siswa, system akademiknya, dan 
berbagai aktivitas yang ada disekolah tersebut tentang Peran Guru PAI 
dalam Pengembangan Sikap Inklusif Siswa di SMA Negeri 1 
Wonogiri. 
2. Wawancara  
   Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2006: 135) 
  Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingn melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2009: 137). 
  Metode wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal, jadi semacam percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi 
dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. 
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Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan temu muka, namun 
wawancara juga dapat dilaksanakan melalui telepon (S.Nasution, 1998: 
153)  
  Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpedoman sebagai instrument untuk mendapatkan data 
langsung dari informan dengan melakukan wawancara langsung kepada 
key informan,yaitu guru PAI dan siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 
Wonogiri. 
  Metode wawancara ini dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi 
tentang Peran Guru PAI dalam Pengembangan Sikap Inklusif siswa di 
SMA Negeri 1 Wonogiri, dan kegiatan-kegiatan apa saja yang telah 
dilakukan guru PAI berkaitan dengan pengembangan sikap inklusif 
tersebut. 
3. Dokumentasi  
  Metode dokumentasi adalah salah satu sumber informasi yang 
berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. 
(Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii, 2014: 120). Metode ini 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya SMA 
Negeri 1 Wonogiri, letak geografis, struktur organisasi, dan susunan 
pengurus, sarana prasarana, data tentang guru dan siswa, system peraturan 
sekolah (tata tertib). 
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E. Teknik Keabsahan Data 
  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan suatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tujuan dari 
triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 
tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 
ditemukan (Sugiyono, 2009: 241). 
  Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Menurut Lexy J.Moleong 
(2004: 330) mengutip pendapat patton, triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apaa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
43 
 
 
 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
  Sedangkan triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu :  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
 
F. Teknik Analisis Data  
   Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data 
yang digunakan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa 
tersebut, maka akan dapat diinterpretasikan, dan selanjutnya dapat 
dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian.  
  Menurut Milles dan Hubberman (Sumardjoko, 2002: 18) 
komponen utama dalam proses analisa penelitian kualitatif meliputi 
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.  
   Dalam proses analisis data penelitian kualitatif terdapat tiga 
komponen yang utama yang saling berkaitan, saling berinteraksi, dan tidak 
dapat dipisahkan yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.  
1. Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi, juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. 
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 Menurut Bogdan dan Bikle, catatan lapangan adalah catatan 
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam 
rangka pengumpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian 
kualitatif  
  Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi, 
ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu, biasanya catatatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja 
kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang 
ke tempat tinggal.  
2. Reduksi Data  
  Reduksi data berfungsi untuk mempertegas, memperpendek, dan 
membuat fokus hal-hal yang penting dan mengatur sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan. 
3. Sajian Data 
  Sajian data merupakan suatu rakitan kalimat atau informasi yang 
disusun secara logis dan sistematis sehingga memungkinkan peneliti 
untuk penarikan kesimpulan dan verifikasi berdasarkan 
pemahamannya. 
4. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi 
  Dalam penelitian kualitatif peneliti dapat mengetahui sejak awal 
terhadap hal-hal yang ditemui sehingga memungkinkan peneliti 
melakukan pencatatan, pengaturan serta pertanyaan-pertanyaan 
45 
 
 
 
konfigurasi yang memungkinkan, arahan sebab akibat dan berbagai 
proporsi, diharapkan konklusi akan diperoleh secara jelas. Dalam 
melakukan penarikan kesimpulan akhir tidak semata perumusan dan 
pengumpulan data berakhir. Artinya jika kesimpulan sementara telah 
diperoleh masih memungkinkan untuk dilakukan verifikasi gerak 
pengulangan dan penelurusan data kembali. Dengan cepat bila timbul 
pemikiran yang kedua dalam proses penulis dan seterusnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. FAKTA TEMUAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ditemukan fakta temuan 
lapangan terkait dengan peran guru PAI dalam pengembangan sikap inklusif di SMA 
Negeri 1 Wonogiri sebagai berikut :  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Wonogiri 
Dahulu, kondisi masyarakat Wonogiri masih terbelakang dan 
berpendidikan rendah. Masyarakat sadar, keadaan ini akan sangat berpengaruh 
terhadap kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat masa-masa mendatang. 
Mereka bangkit berpasak hasrat dan semangat, bersatu bahu-membahu, 
membulatkan tekat buat memiliki sebuah Sekolah Menengah Tingkat Atas 
(SMA). Bapak Broto Pranoto Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Wonogiri 
memprakarsai niat ini dengan merekrut para tokoh masyarakat Wonogiri. 
Pemerintah menyetujui berdirinya SMA Negeri 1 Wonogiri. Dengan terbitnya 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor : 187/S.K/B/III tanggal 31 Juli 1962 memutuskan, 
menetapkan, terhitung mulai 1 Agustus 1962 dibuka Sekolah Menengah 
Umum Tingkat Atas Negeri Gaya Baru di Wonogiri yang ditandatangani oleh 
atas nama Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Bapak Prof. Dr. Prijono pada tanggal 7 Agustus 1962 bertempat di Pendopo 
Kabupaten Wonogiri. 
Gedung sekolah, semula menempati bekas Rumah Sakit yang terletak 
di kampung Sanggrahan di atas sebidang tanah seluas 6,870 M2. Pada awal 
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berdirinya SMA Negeri 1 Wonogiri menerima siswa sebanyak 4 kelas. 
Berawal dari kondisi yang sangat sederhana, ruang kelas yang hanya 
berdinding bambu (gedhek) akhirnya dapat diganti dengan gedung permanen. 
Pada saat itu tenaga pendidik masih sangat sedikit. Sebagian guru di 
datangkan dari SPG Negeri Wonogiri. Kondisi yang seperti ini mendorong 
pemerintah untuk menambah guru dan memberi tambahan bangunan baru 
dalam bentuk ruang kelas, laboratorium dan perpustakaan. Di tuntut oleh 
pesatnya perkembangan zaman, ternyata gedung dan peralatan masih sangat 
kurang. Gedung-gedung tua itu sudah saatnya direhab.  
Atas bantuan orang tua murid akhirnya tahap demi tahap ada tambahan 
lokal baru untuk segera memenuhi kebutuhan kelas sesuai standar. Akhirnya, 
dengan kerja keras semua warga sekolah, komite sekolah, dan Pemerintah 
Kabupaten Wonogiri, sampai dengan Juni 2007 dapat dibangun 18 ruang kelas 
baru. Pada Tahun pelajaran 2006/2007 dibangun 3 ruang kelas lantai satu dari 
tiga lantai yang direncanakan. Pembangunan gedung ruang kelas selesai pada 
kahir tahun pelajaran 2007/2008, tepat seperti yang direncanakan pengurus 
komite sekolah periode 2003 – 2008. Suasana SMA Negeri 1 Wonogiri 
mendatang direncanakan seperti kampus Perguruan Tinggi Favorit. 
(Dokumentasi sejarah tanggal 14 Juni 2017) 
Sampai saat ini, di SMA Negeri 1 Wonogiri telah terjadi 11 kali 
pergantian Kepala Sekolah, yaitu:  
1) Bp. Sumadi, B.A., menjabat tahun 1963 - 1971. Setelah itu, dia pensiun 
(Kini dia telah meninggal dunia). 
2) Bp. Drs. Setiyarto Hartopranoto, menjabat tahun 1971 - 1978. Setelah itu, 
dia pensiun. (Kini dia telah meninggal dunia). 
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3) Bp. Soepono, B.A., menjabat tahun 1978 - 1983. Setelah itu, dia pindah ke 
SMA Negeri 1 Boyolali. 
4) Bp. Drs. Kartono, menjabat tahun 1983 - 1989. Setelah itu, dia pensiun 
(Kini dia telah meninggal dunia). 
5) Bp. Drs. Djambari Sutjipto, menjabat tahun 1989. Setelah itu, dia pindah 
ke SMA Negeri 1 Surakarta. Bp. Ibnoe Soewarso, B.A., menjabat tahun 
1989 - 1993. Setelah itu, dia pindah ke SMA Negeri 7 Surakarta. (Kini dia 
telah meninggal dunia). 
6) Bp. Drs. Suparto, menjabat tahun 1993 - 1995. Setelah itu, dia pindah ke 
SMA Negeri Girimarto (Kini dia telah meninggal dunia). 
7) Bp. Soebekti, B.A., menjabat tahun 1995 - 1997. Setelah itu, dia pensiun, 
(Kini dia telah meninggal dunia). 
8) Bp. Drs. Sumadi, M.M. menjabat tahun 1997 - 2001. Setelah itu, dia 
pindah ke SMA Negeri 1 Pracimantoro. 
9) Bp. Drs. Suhardo, M.Pd. menjabat tahun 2001 - 2006. Setelah itu, dia 
pindah ke SMA Negeri 1 Wuryantoro. 
10) Bp. Drs. Mulyadi, M.T. menjabat tahun 2006 - 2014. 
11) Ibu Dra. Yuli Bangun Nursanti, M.Pd. menjabat 2014 - sekarang. 
b. Visi dan Misi 
1) Visi 
Unggul dalam Prestasi dilandasi Iman dan Taqwa serta menghasilkan 
lulusan yang mampu bersaing pada tingkat Nasional dan Internasional. 
2) Misi  
a) Menumbuhkan penghayatan dan semangat pengamalan terhadap ajaran 
agama yang dianut dalam budaya bangsa sebagai sumber kearifan. 
49 
 
 
 
b) Menumbuhkan keunggulan dan kompetitif secara intensif kepada 
seluruh warga sekolah. 
c) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal yang 
berorientasi pada pencapaian kompetensi berstandar Nasional dan 
Internasional. 
d) Mengembangkan dan mengintensifkan hubungan sekolah dengan 
lembaga-lembaga pendidikan serta institusi lain yang memiliki reputasi 
nasional dan internasional 
e) Menerapkan manajemen pengelolaan sekolah mengacu standar ISO 
9001 tahun 2000 dengan melibatkan seluruh warga sekolah. 
f) Mempertahankan dan mengembangkan seni budaya nasional.  
c. Tujuan SMA Negeri 1 Wonogiri 
Sesuai dengan Visi dan Misinya SMA Negeri 1 Wonogiri mempunyai 
tujuan sekolah sebagai berikut : 
1) Menyiapkan lulusan peserta didik untuk dapat diterima di PTN faforit 
2) Meningkatkan mutu klulusan dengan standar yang lebih tinggi dari pada 
standar kompetensi lulusan nasional 
3) Mempersiapkan dan membekali peserta didik yang mampu bersaing di 
tingkat nasional maupun internasional 
4) Memberikan pelayanan khusus kepada para peserta didik yang memiliki 
kecerdasan dan bakat istimewa 
5) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan warga sekolah serta berakhlak 
mulia, belajar mandiri, berfikir kritis, kreatif, inovatif dan mampu 
memecahkan masalah secara efektif 
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6) Membangun kejujuran obyektifitas, tanggungjawab serta meningkatkan 
pada persatuan dan kesatuan bangsa 
7) Membekali peserta didik yang karena suatu hal sehingga tidak dapat 
melanjutkan ke perguruan tinggi dengan pemberian penguatan bahasa 
asing 
 
d. Struktur Organisasi Sekolah 
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha menyukseskan 
pendidikan suatu sekolah perlu memiliki struktur organisasi yang baik yaitu suatu 
badan yang mengatur segala urusan untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi 
merupakan kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan yang diantara 
fungsi, tugas dan wewenang serta tanggung jawab yang berbeda. Struktur 
organisasi SMA Negeri 1 Wonogiri yaitu sebagai berikut : 
   
 
 
 
 
 
 
 
KOMITE SEKOLAH Dra.Yuli Bangun Nursanti, M.Pd 
Kepala sekolah 
Ka. Tata Usaha 
Sri Mulyani, S.E 
 
Wks. kurikulum 
Wagiyo, S.Pd 
 
Wks. kesiswaan 
Hariyono, S.Pd 
 
Wks. Humas 
Imam Rosyid,S.Pd 
 
Wks. Sarpras 
Drs. Supriyanto 
 
Koord. BP/BK 
Dra. Sri Warsiti  
 
SISWA 
 
GURU MATA 
PELAJARAN 
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e. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Wonogiri 
Guru merupakan satu komponen yang penting dalam proses 
pembelajaran dan tersusunnya suatu program yang menjunjung moral siswa. 
Dari para guru inilah yang nanti bisa menciptakan generasi siswa yang 
bermoral. SMA Negeri 1 Wonogiri dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh 
kepala sekolah, guru dan para karyawan/pegawai. 
Adapun jumlah guru dan karyawan/pegawai dapat dilihat ditabel ini. 
TABEL I 
JUMLAH GURU DAN PEGAWAI 
NO Uraian Jumlah Guru Pegawai Ket 
L P J L P J  
1 Guru Tetap 40 25 65     
2 Guru Tidak Tetap 12 11 23     
3 Guru DPK - - -     
4 Guru Bantu/Kontrak - - -     
5 Pegawai Tetap - - - 6 4 10  
6 Pegawai Tidak Tetap - - - 17 6 23  
Jumlah 52 36 88 23 10 33  
(Dokumentasi, diambil tanggal 14 Juni 2017 ) 
 
f. Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Wonogiri 
Siswa SMA Negeri 1 Wonogiri berjumlah 1193 siswa. Adapun kelas X 
ada 12 kelas sebanyak 406 siswa, kelas XI ada 12 kelas sebanyak 408 kelas 
dan kelas XII ada 12 kelas sebanyak 379 siswa.  
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TABEL II 
JUMLAH SISWA  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
g. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal terpenting dalam 
menunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran selain guru dan kurikulum. 
Sebagaimana SMA Negeri 1 Wonogiri juga memerlukan sarana dan prasarana 
dalam mencapai target. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 1 
Kelas X XI XII 
MIPA 1 30 30 32 
MIPA 2 32 32 32 
MIPA 3 30 32 30 
MIPA 4 32 30 32 
MIPA 5 32 32 32 
MIPA 6 32 32 30 
MIPA 7 32 30 32 
MIPA 8 30 32 30 
MIPA 9 30 32 32 
IPS 1 32 30 30 
IPS 2 
IPS 3 
BAHASA  
JUMLAH 
 
32 
30 
32 
406 
32 
32 
32 
408 
32 
30 
32 
379 
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Wonogiri antara lain 16 ruang kelas, Perpustakaan, Laboratorium, Gudang, 
Masjid, Padepokan seni, Green House, Tempat Parkir, Kamar Mandi, Kantin, 
Dapur, Gedung Olahraga, Panggung terbuka, dan Lapangan Olahraga, Dalam 
ruang kelas juga memiliki AC agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 
mudah. Ditambah koneksi hospot yang tersedia di beberapa tempat disekitar 
sekolah. (Dokumentasi pada tanggal 14 Juni 2017) 
2. Deskripsi Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat mengenai peran guru PAI dalam 
pengembangan sikap inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri, maka peneliti 
menggunakan beberapa langkah untuk mendapatkan info seakurat mungkin. 
Langkah yang peneliti lakukan diantaranya mengadakan wawancara dengan 
berbagai pihak terkait, serta mengadakan observasi dan mengumpulkan dokumen-
dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan dengan permasalahan peneliti. 
Setelah mendapatkan izin penelitian di SMA Negeri 1 Wonogiri melalui 
persetujuan Kepala Sekolah Ibu Yuli Bangun, M.Pd, maka peneliti mulai 
mengadakan penelitian yang diawali dengan wawancara kepada kepala sekolah, 
guru Agama Islam, Guru BK, serta siswa. Kemudian setelah itu penulis 
mengadakan observasi yang dimulai dari keadaan SMA Negeri 1 Wonogiri, 
kegiatan pembelajaran, dan peran guru di dalamnya. Selain itu penulis juga 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan sikap inklusif dan 
peran guru dalam pengembangan sikap tersebut. 
a. Peran Guru PAI dalam pengembangan sikap inklusif siswa  
Pengembangan sikap inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri tidak hanya 
terbatas di dalam kelas, namun kegiatan diluar kelas juga menjadi sorotan 
penting, dalam mengembangkan sikap inklusif siswa, guru PAI di SMA 
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Negeri 1 Wonogiri Khususnya Eka Widyani, S.Pd, secara umum melalui 
kegiatan pembelajaran dan diluar kegiatan pembelajaran. Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sikap inklusif pada 
pembelajaran PAI yaitu dengan memperdalam dan mengembangkan materi 
yang memiliki kaitan dengan inklusif. Sedangkan peran guru PAI dalam 
kegiatan non pembelajaran yaitu pemberian nasehat, teladan pergaulan, kajian 
jumat (ceramah), dan konselor. Yang dijelaskan sebagai berikut:  
1) Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran PAI 
Peran guru pendidikan agama islam dalam pengembangan sikap 
inklusif siswa tidak cukup hanya dengan mempertemukan antar siswa 
yang berbeda pemahaman ataupun keyakinan, tetapi harus disertai dengan 
pemberian pengertian dan pemahaman yang terbuka yang mencerahkan 
pikiran siswa sehingga terbentuk kepribadian yang inklusif dan dapat 
menghargai dan menghormati perbedaan yang ada. Hal tersebut dapat 
dicapai apabila guru mampu mengembangkan materi keagamaan yang 
diberikan kepada siswa, khususnya materi pendidikan agama islam. Jadi, 
ketika mengajar guru hendaknya harus bersikap demokratis dan mampu 
memberikan multi pemahaman. Guru PAI di SMA Negeri 1 Wonogiri 
dalam pembelajaran untuk mengembangkan sikap inklusif siswa yaitu 
dengan mengembangkan materi yang dapat mengarah kepada sifat 
keterbukaan, seperti hasil wawancara berikut:  
“Dalam pembelajaran biasanya saya mencoba mengembangkan materi 
yang berkaitan dengan sikap inklusif, toleransi, ataupun demokrasi. 
Materi yang bisa dikembangkan dan berkaitan dengan inklusif yang 
telah saya terapkan yaitu perilaku terpuji dan tentang toleransi. 
(wawancara guru PAI pada tanggal 13 Juni 2017) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah Ibu Yuli Bangun 
pada tanggal 14 Juni 2017 bahwa dalam mengajar setiap guru dituntut 
untuk mengembangkan materi serta memberikan motivasi dan pengarahan 
kepada peserta didik. 
Menurut Handika salah seorang siswa mengatakan bahwa Bu eka 
mengajarnya mudah dipahami, saya selalu ingin aktif saat diajar beliau, 
saya tertarik dengan materi yang beliau ajarkan seperti saat beliau 
menceritakan sebuah kasus terkait konflik agama, beliau selalu 
menjelaskan sebabnya dan beliau membiarkan kami untuk memikirkan 
sendiri. Beliau selalu berusaha untuk mengembangkan materi yang 
diajarkan, sehingga kami mudah untuk memahaminya. (wawancara 
dengan siswa pada tanggal 15 Juni 2017)   
2) Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan non pembelajaran 
a) Pemberi nasehat ( motivasi ) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Eka Widyani pada 
tanggal 13 Juni 2017 selaku guru PAI mengatakan bahwa dalam 
pengembangan sikap inklusif dalam kegiatan non pembelajaran siswa 
diberikan nasehat-nasehat motivasi yang membangun, nasehat ini 
dapat membukakan mata anak-anak pada hakekat sesuatu, dan men-
dorongnya menuju situasi luhur, dan menghiasinya dengan akhlak 
yang mulia, dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. 
Pada saat observasi penulis melihat guru memberikan motivasi 
dan pengarahan kepada peserta didik dalam materi yang berkaitan 
dengan sikap inklusif yakni toleransi, guru memberikan pengarahan 
kepada siswa bahwa kita harus memiliki sikap toleransi kepada 
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sesama baik dalam hal perbedaan agama, perbedaan pendapat, 
maupun ras atau golongan. (observasi pada tanggal 21 Maret 2017)  
b) Suri Teladan  
Pemberian teladan di SMA Negeri 1 Wonogiri dilakukan 
dengan pembiasaan berjabat tangan kepada sesama teman dan kepada 
guru disekolah. Setiap siswa diwajibkan untuk berjabat tangan dengan 
guru dan siswa lainnya pada saat bertemu di sekolah dan ketika 
pulang dari sekolah ( wawancara dengan guru BK pada tanggal 15 
Juni 2017 )  
Hal ini juga peneliti temui ketika pertama kali peneliti datang 
ke SMA Negeri 1 Wonogiri, ketika peneliti sampai di sekolah 
sebelum bel masuk. Di depan gerbang sekolah sudah ada banyak guru 
yang berjajar, dan ketika siswa masuk siswa berjabat tangan dengan 
para bapak dan ibu guru. (observasi pendahuluan pada tanggal 6 
Maret 2017 ) 
c) Kajian keagamaan 
Dalam kegiatan non pembelajaran pengembangan sikap 
inklusif siswa dilakukan melalui kajian keagamaan biasanya 
dilakukan pada waktu sholat jumat dan hari-hari besar agama serta 
dalam ekstrakurikuler keagamaan semisal ROHIS bagi agama islam, 
persekutuan doa siswa Kristen bagi agama Kristen dan kerohanian 
katolik serta kegiatan kajian keagamaan yang lain sesuai dengan 
agama yang dianut (wawancara dengan guru PAI pada tanggal 13 
Juni 2017) 
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Menurut wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 14 
Juni 2017 bahwa untuk mengembangkan sikap inklusif siswa di 
sekolah diadakan kajian keagamaan yang biasa dilakukan dalam 
sholat jumat, peringatan hari-hari besar agama. Dan untuk lebih 
memantapkan lagi sekolah memfasilitasinya lewat ekstrakurikuler 
keagamaan seperti ROHIS untuk agama islam, dan kajian keagamaan 
untuk agama-agama yang lain.  
d) Konselor (bimbingan)  
Guru PAI selalu memberikan bimbingan kepada siswa lebih 
dari sekedar bimbingan belajar, sebagai guru PAI haruslah dapat 
memberikan bimbingan akhlak dan moral serta keimanan kepada para 
siswanya. Oleh karena itu, tugas guru Pendidikan Agama Islam jauh 
lebih berat dibandingkan dengan guru mata pelajaran lain. 
(wawancara dengan guru PAI tanggal 13 Juni 2017) 
b. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan sikap inklusif  
Interaksi seorang guru dalam melaksanakan misi tugas 
kependidikannya bukan hanya terjadi antara guru dengan peserta didik, akan 
tetapi interaksi guru terserbut terjadi juga dengan rekan sejawat, orang tua 
peserta didik, masyarakat, dan pelaksanaan misi tugasnya. Dalam interaksi 
seperti itu, perbedaan pendapat,  persepsi, harapan, dan perbedaan lainnya sulit 
dihindari , apalagi pemikiran masyarakat diera demokratisasi ini semakin 
kritis. Berikut faktor pendukung dan penghambat pengembangan sikap 
inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri :  
Menurut wawancara dengan Ibu Eka Widyani tanggal 13 Juni 2017 
faktor pendukung pengembangan sikap inklusif siswa adalah adanya 
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kerjasama dengan warga sekolah seperti guru-guru yang lain yang ikut 
mengawasi dan memperhatikan anak, adanya dukungan dari kepala sekolah, 
dan anak-anak yang memiliki sikap kedewasaan dalam bertindak dan 
memutuskan sesuatu.  
Kepala Sekolah sebagai administrator pendidikan sangat mendukung 
sekali terhadap peran guru PAI dengan dibantu guru-guru yang lain dalam 
mengembangkan sifat keberagaman di dalam sekolah ini mengingat siswa-
siswa yang ada di SMA Negeri 1 Wonogiri sangat beragam agamanya, status 
sosial, serta kepribadiannya. (wawancara pada tanggal 14 Juni 2017) 
Faktor penghambat dalam pengembangan sikap inklusif siswa di SMA 
Negeri 1 Wonogiri yaitu faktor internal, sulitnya siswa untuk menerima kritik 
dan saran, dan faktor eksternal yakni lingkungan yang acuh terhadap masalah 
yang dihadapi siswa. (wawancara dengan Ibu Beny Nursusilowati tanggal 15 
Juni 2017) 
Faktor internal penghambat pengembangan sikap inklusif siswa ini 
juga peneliti temui ketika observasi di dalam pembelajaran, yaitu ketika guru 
menyampaikan materi kemudian guru memberikan pertanyaan tentang materi 
tersebut, salah seorang siswa menjawab dengan pemikirannya sendiri. Namun 
jawaban siswa tersebut disanggah oleh salah satu siswa kemudian siswa yang 
menjawab tadi tidak terima kalo jawabannya disanggah. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa sulit menerima kritik dan saran dari orang lain (observasi 
pembelajaran tanggal 31 Maret 2017)  
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
  Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta temuan 
penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisis 
data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif secara 
terperinci. 
 SMA Negeri 1 Wonogiri merupakan salah satu sekolah favorit yang berada di 
kabupaten Wonogiri, keistimewaan sekolah ini adalah banyak siswa yang berasal dari 
berbagai agama yang ada, keadaan ekonomi mereka juga beragam, mulai dari 
ekonomi rendah hingga siswa-siswa yang memiliki orang tua ber ekonomi tinggi. 
Meskipun banyak siswa yang beragam tetapi sebagian besar siswanya memiliki sikap 
inklusif yang tinggi, meskipun masih ada sebagian kecil siswa yang memiliki sikap 
ekslusif terhadap lingkungan sekitarnya. 
 Sekolah selalu berupaya untuk terus mengembangkan sikap inklusif siswa 
dengan berbagai cara baik dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam kegiatan 
diluar pembelajaran (non pembelajaran). Semua warga sekolah berperan ikut 
membantu mengawasi dan memberi arahan kepada siswa agar siswa dapat terus 
mengembangkan sikap inklusifnya bukan hanya dalam lingkup sekolahnya saja 
namun di lingkungan manapun mereka berada.  
 Guru PAI menunjukkan perannya dalam mengembangkan sikap inklusif siswa 
dengan selalu memberikan nasehat-nasehat atau motivasi yang membangun, 
mengembangkan materi yang berkaitan dengan sikap inklusif, hal ini dilihat dari 
pembelajaran dikelas, guru selalu menyelipkan motivasi-motivasi yang dapat 
membangun kepribadian siswa menjadi lebih baik, selalu mengembangkan materi 
dengan menggunakan contoh dalam kehidupan sehari-hari sehingga materi yang 
diajarkan mudah dipahami dan dapat diserap baik oleh siswa. 
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 Selain itu, guru-guru yang lain dibantu kepala sekolah juga sangat mendukung 
guru PAI dalam pengembangan sikap inklusif ini. Hal ini dapat dilihat pada 
pembiasaan siswa setiap masuk sekolah dan keluar sekolah dengan berjabat tangan 
dengan para guru dan siswa. Dengan begitu tidak ada perbedaan antara siswa yang 
beragama islam dengan siswa yang beragama lainnya, antara siswa yang ber ekonomi 
rendah sampai tinggi sekalipun karena semuanya berbaur tanpa mengedepankan 
pandangan pribadi, agama, ataupun ras dan golongan. Tujuan dari pembiasaan ini 
adalah untuk mempererat persatuan dan persaudaraan antar sesama siswa, guru dan 
warga sekolah.     
 Guru PAI dalam melaksanakan perannya juga memiliki hambatan-hambatan 
diantaranya adalah dari faktor internal yakni sulitnya siswa dalam menerima kritik 
dan saran. Siswa yang memiliki sikap ekslusif tetap kekeh dalam pandangannya 
sehingga ia sedikitpun tidak terkoyahkan dengan kritik atau saran yang diterima, 
mereka menganggap bahwa pendapatnya, pandangannya lah yang paling benar. Dari 
faktor eksternal yakni lingkungan yang acuh terhadap masalah yang dihadapi siswa. 
Banyak dari lingkungan siswa yang ketika melihat ada siswa yang bermasalah justru 
di diamkan dan tidak mau membantu.  
 Diantara banyaknya hambatan-hambatan yang dihadapi, guru PAI mendapat 
dukungan dari guru-guru lain termasuk Kepala Sekolah sebagai pemimpin lembaga. 
Sebisa mungkin terus memberikan teladan bagi siswa di dalam lingkup sekolah dan 
diharapkan sikap inklusif ini juga berlangsung di dalam keluarga serta lingkungan di 
sekitar mereka tinggal. Suatu peran atau program disekolah tidak akan berjalan 
dengan baik dan lancar apabila tidak adanya kerjasama dan dukungan di antara semua 
warga sekolah dan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, maka dari itu guru PAI 
berharap kerjasama ini dapat terus berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
SMA Negeri 1 Wonogiri merupakan sekolah unggulan dan terfavorit di 
Wonogiri, selain memiliki prestasi akademik yang tinggi, SMA Negeri 1 Wonogiri 
juga terkenal dengan prestasi non akademik yang tergolong baik. Jadi dapat 
disimpulkan penyebab siswa yang memiliki sikap ekslusif adalah keluarga, keluarga 
memberikan pengaruh terbesar terhadap anaknya, sifat dan perilaku keluarga yang 
memberikan pemahaman keagamaan yang radikal dapat menyebabkan anak menjadi 
ekslusif. Pemberian paham agama oleh keluarga tanpa dibarengi nilai-nilai inklusifitas 
dan toleransi inilah penyebab ekslusif anak, dan apabila ini terus berlanjut maka akan 
menjadi karakter negatif individu tersebut. Beberapa siswa memiliki orang tua atau 
keluarga yang sifatnya sama, sehingga dapat dikatakan bahwa peran keluarga 
memiliki andil yang besar dalam menjadikan siswa tersebut bersifat ekslusif, dengan 
kata lain peran keluarga dalam pembinaan dan penanaman pengetahuan dasar 
keagamaan anak berperan banyak dalam pembentukan karakter anak.  
Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sikap inklusif 
yaitu dengan memperdalam dan mengembangkan materi yang memiliki kaitan dengan 
inklusif, seperti demokrasi dan toleransi. Dalam kegiatan pembelajaran PAI, guru PAI 
menggunakan strategi-strategi yang menarik seperti Learning Starts With a Question, 
pendekatan konstruksivisme, dan rekonstruksi guna mengembangkan sikap inklusif 
siswa di SMA Negeri 1 Wonogiri, sedangkan peran guru Pendidikan Agama Islam 
dalam pengembangan sikap inklusif melalui kegiatan non pembelajaran dengan 
pemberian nasehat, suri tauladan, contoh pergaulan, kajian jumat(ceramah) dan 
konselor. Peran tersebut sangatlah berguna dalam pengembangan sikap inkluisf siswa 
SMA Negeri 1 Wonogiri. 
Faktor penghambat dalam pengembangan sikap inklusif siswa SMA Negeri 1 
Wonogiri yaitu faktor internal, sulitnya siswa untuk menerima kritik dan saran, dan 
faktor eksternal, lingkungan yang acuh terhadap masalah yang dihadapi siswa. Faktor 
pendukung dalam pengembangan sikap inklusif siswa SMA Negeri 1 Wonogiri yaitu 
adanya kerjasama dengan warga sekolah termasuk para guru dalam mengembangkan 
sikap inklusif, dukungan dari kepala sekolah, dan sifat anak yang dewasa.  
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B. Saran    
Setelah melakukan penelitian maka penulis ingin menyampaikan saran yang 
sekiranya dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan sikap inklusif siswa di 
SMA Negeri 1 Wonogiri, antara lain : 
1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Wonogiri 
a. Tetap meneruskan peranannya dalam pengembangan sikap inklusif siswa 
b. Pahami sisi psikologis siswa agar mampu memecahkan masalah siswa ekslusif 
yang dihadapi  
c. Jalinlah kerjasama dengan orang tua siswa dalam penanaman sikap inklusif, 
agar dapat dengan mudah mengontrol siswa ketika tidak berada disekolah. 
2. Bagi warga sekolah 
Tetap berikan dukungan bagi peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pengembangan sikap inklusif, agar dapat mengembangkan sikap inklusif siswa 
dengan baik.  
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Lampiran 01 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Observasi Pendahuluan 
2. Observasi tentang bagaimana cara guru mengajar berkaitan tentang materi 
yang menyinggung sikap inklusif siswa   
3. Observasi Pembelajaran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02 
PEDOMAN WAWANCARA 
Kepada Kepala Sekolah 
1. Ceritakan gambaran umum SMA Negeri 1 Wonogiri 
2. Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri 1 Wonogiri ? 
3. Bagaimana keadaan para guru disini ? 
4. Apa peran Ibu selain menjadi kepala sekolah ? 
5. Bagaimana upaya sekolah guna membangun sikap inklusif siswa di SMA 
Negeri 1 Wonogiri ini ? 
6. Bagaimana dukungan Ibu terhadap peran guru PAI dalam pengembangan 
sikap inklusif siswa ? 
7. Adakah program dari sekolah untuk mengembangan sikap inklusif siswa ? 
 
Kepada Guru PAI 
1. Bagaimana sikap siswa SMA Negeri 1 Wonogiri, inklusif atau ekslusif ? 
2. Bagaimana peran Ibu selaku guru PAI dalam mengembangkan sikap inklusif ?  
3. Mengapa Ibu selalu bertanya diawal pembelajaran ? 
4. Apa harapan Ibu dengan mengawali pembelajaran dengan bertanya? 
5. Bagaimana Ibu menilai sikap afektif siswa berdasarkan materi yang telah Ibu 
ajarkan khususnya terkait sikap inklusif?  
6. Apa hambatan dalam pengembangan sikap inklusif ? 
7. Adakah dukungan yang di dapat dalam pengembangan sikap inklusif ? 
8. Bagaimana penanganan Ibu dalam merespon sekelompok siswa yang ekslusif 
? 
9. Bagaimana kerjasama Ibu dengan BK dalam pengembangan sikap inklusif 
siswa?  
10. Dalam kegiatan non pembelajaran, apa yang Ibu tunjukkan kepada siswa agar 
mereka bersikap inklusif ? 
11. Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukan sekolah dalam 
pengembangan sikap inklusif siswa ?  
12. Apakah Ibu memberikan bimbingan kepada siswa dalam kegiatan non 
pembelajaran ? 
 
Kepada siswa  
1. Bagaimana cara mengajar Ibu Eka menurut anda ? 
2. Bagaimana respon kalian terhadap upaya guru PAI dalam pengembangan 
sikap inklusif melalui kegiatan pembelajaran ? 
3. Bagaimana kalian merespon atau bergaul dengan teman kalian yang non i ? 
4. Apakah kalian ikut organisasi keagamaan?  
5. Apakah kalian masih menemukan teman kalian yang bersikap ekslusif ?  
 
Kepada Guru BK 
1. Bagaimana peran BK dalam pengembangan sikap inklusif siswa ?  
2. Apa hambatan yang ditemui dalam pengembangan sikap inklusif siswa ? 
3. Adakah temuan dari pihak BK siswa atau sekelompok siswa yang bersikap 
ekslusif ? 
4. Bagaimana BK mencontohkan kepada siswa dalam pengembangan sikap 
inklusif siswa di sekolah ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILE -NOTE 
Kode  : 01 
Judul  : Observasi Pendahuluan 
Waktu : Senin, 6 Maret 2017 Pukul 07.00 WIB 
 Pada hari Senin, 6 Maret 2017 sekitar pukul 07.00 WIB peneliti sampai di 
SMA Negeri 1 Wonogiri. Peneliti datang dengan tujuan untuk menemui Ibu Yuli 
selaku kepala sekolah untuk memberikan izin penelitian. Pada saat peneliti akan 
memasuki sekolah di depan gerbang sudah ada beberapa guru yang berjajar 
menyalami siswa yang akan masuk, saya pun juga ikut bersalaman dengan para guru 
tersebut, ketika peneliti kesana kebetulan beliau ada di ruang kepala sekolah sehingga 
peneliti langsung bisa menemui beliau dan meminta izin untuk melaksanakan 
penelitian. Beliau kemudian mempersilahkan duduk di ruang tamu yang ada di ruang 
kepala sekolah. Beliau sangatlah ramah dan baik sehingga peneliti juga enak untuk 
bertanya untuk mendapatkan informasi. Setelah banyak sekali yang peneliti 
perbincangkan dengan beliau, menanyakan tentang penelitian selanjutnya, 
menanyakan apa saja masalah yang ada dalam penelitian akhirnya kami melakukan 
kesepakatan bersama. Berhubung sudah siang dan beliau juga akan ada kepentingan 
diluar, saya pun menyudahi perbincangan saya dengan beliau, mungkin hari pertama 
saya cukupkan dulu untuk lebihnya pada penelitian selanjutnya. Dan saya tidak lupa 
mengucapkan terima kasih kepada Ibu Yuli atas waktunya yang sudah diberikan 
kepada saya.   
 
 
 
Kode  : 02 
Judul  : Observasi 
Waktu : Selasa, 21 Maret 2017 Pukul 07.00 WIB 
 Pagi itu saya sampai di SMA Negeri 1 Wonogiri pukul 07.00 WIB , 
sesampainya disana saya langsung menemui Ibu Eka selaku guru pendidikan agama 
islam. Tujuan observasi hari ini adalah untuk melihat bagaimana cara mengajar guru 
PAI berkaitan dengan materi yang menyinggung tentang sikap inklusif. Sebelum 
kami memasuki kelas kami berbincang terlebih dahulu untuk mengetahui 
karakteristik anak didik yang akan diteliti untuk mempermudah dalam proses belajar. 
Setelah berbincang-bincang kamipun memasuki kelas untuk perkenalan dan 
membahas materi, sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru meminta 
siswa untuk berdoa bersama-sama, setelah itu guru menanyakan kabar, refleksi 
pembelajaran, dan mengulas kembali materi minggu lalu. Kemudian guru 
merangsang siswa untuk aktif dengan strategi Learning Starts With a Question 
dengan bertanya di awal pembelajaran. guru memberikan motivasi dan pengarahan 
kepada peserta didik dalam materi yang berkaitan dengan sikap inklusif yakni 
toleransi, guru memberikan pengarahan kepada siswa bahwa kita harus memiliki 
sikap toleransi kepada sesama baik dalam hal perbedaan agama, perbedaan pendapat, 
maupun ras atau golongan. 
 
 
 
 
 
Kode  : 03 
Judul  : Observasi 
Waktu : Jumat, 31 Maret 2017 Pukul 07.00 WIB 
Pagi itu saya sampai di SMA Negeri 1 Wonogiri sekitar pukul 07.00 WIB , 
sesampainya disana saya langsung menemui Ibu Eka selaku guru pendidikan agama 
islam. Tujuan observasi hari ini adalah untuk melihat bagaimana keadaan siswa, cara 
belajar mereka tentang materi yang berkaitan dengan sikap inklusif yaitu toleransi. 
Seperti biasanya sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru meminta siswa 
untuk berdoa bersama-sama, setelah itu guru menanyakan kabar, refleksi 
pembelajaran, dan mengulas kembali materi minggu lalu. Kemudian guru membentuk 
siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi terkait dengan materi, setelah 
selesai masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan 
mereka, ada yang sependapat dengan pendapat kelompok namun ada juga yang tidak 
sependapat dengan alasan mereka yang kuat, dengan adanya perbedaan pendapat 
tersebut keadaan kelas menjadi gaduh. Bu Eka selaku Guru PAI akhirnya menengahi 
diantara perbedaan pendapat tersebut. Dan akhirnya kelompok yang berbeda 
pendapat itu pun dapat menghargai pendapat kelompok lain karena setiap orang 
mempunyai hak untuk berpendapat.  
 
 
 
 
 
Kode  : 04 
Judul   : Dokumentasi 
Informan  : Ibu Sri Mulyani (Kepala Tata Usaha)  
Tempat : Kantor TU 
Waktu : Selasa, 13 Juni 2017 Pukul 08.20 WIB 
 Pagi itu saya pergi ke SMA Negeri 1 Wonogiri untuk mengantar surat 
penelitian dan melakukan wawancara dengan guru PAI, sesudah saya sampai saya 
langsung bertemu dengan pak satpam dan menyuruh saya untuk langsung ke ruang 
TU. Kemudian saya menghampiri salah satu karyawan madrasah yaitu ibu Sri 
Mulyani, saya mengobrol dengan ibu Sri dan meminta dokumen kepada beliau, saya 
meminta dokumen tentang sejarah, visi, misi dan tujuan SMA Negeri 1 Wonogiri, 
struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana, keadaan guru dan siswa serta foto-
foto kegiatan siswa. Akan tetapi Ibu Sri belum memberikan dokumen yang saya 
minta dan menyuruh saya untuk datang lagi besuk pada tanggal 14 Juni. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode  : 05 
Judul   : Wawancara 
Informan : Ibu Eka Widyani (Guru PAI) 
Tempat : Depan ruang guru 
Waktu : Selasa, 13 Juni 2017 Pukul 08.40  
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Guru PAI : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Maaf bu, mengganggu sebentar waktu Ibu 
Guru PAI : Iya gakpapa, silahkan duduk 
Peneliti : Iya bu, maksud kedatangan saya kesini adalah untuk wawancara 
dengan Ibu.    Apakah ibu bersedia saya wawancara ?  
Guru PAI : Oh iya saya bisa hari ini, wawancara mengenai apa ini ?  
Peneliti : Mengenai tentang sikap inklusif siswa. Langsung saja nggeh bu ? 
Guru PAI : Oh iya, silahkan 
Peneliti : Bagaimana sikap siswa di SMA Negeri 1 Wonogiri, inklusif atau  
ekslusif ? 
Guru PAI : Ya untuk sejauh ini siswa kita kebanyakan bersikap inklusif kepada 
siswa-siswa atau guru yang lain yang berbeda pandangan, tetapi masih 
ada satu atau dua anak yang memiliki sikap ekslusif 
Peneliti : Kemudian, bagaimana peran ibu selaku guru PAI dalam 
mengembangkan sikap inklusif siswa ? 
Guru PAI : Peran saya selaku guru PAI dalam mengembangkan sikap inklusif 
anak yaitu yang pertama dalam pembelajaran yakni, mencoba 
mengembangkan materi pembelajaran yang berkaitan dengan sikap 
inklusif seperti toleransi atau demokrasi. Yang kedua yakni dalam 
kegiatan non pembelajaran dengan memberikan nasehat, suri tauladan, 
monitoring, serta kajian-kajian yang dapat memberikan pengetahuan 
yang rill kepada siswa. 
Peneliti : Mengapa ibu selalu bertanya di awal pembelajaran ? 
Guru PAI : karena dengan bertanya kepada siswa, siswa menjadi lebih aktif saat 
pembelajaran, saya ingin menggali pengetahuan siswa, apalagi ini 
berkaitan dengan inklusif, saya bisa langsung menilai sifat mereka 
dengan argument-argumen mereka yang bagus. 
Peneliti : Kemudian, apa harapan ibu dengan mengawali pembelajaran dengan 
bertanya ? 
Guru PAI : Saya berharap dapat menyentuh langsung kehati mereka dengan 
memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan langsung dengan 
sifat mereka  
Peneliti : Bagaimana Ibu menilai sikap afektif siswa berdasarkan materi yang 
telah Ibu ajarkan khususnya terkait sikap inklusif?  
Guru PAI : Saya mengamati langsung perilaku mereka di sekolah, tak jarang 
saya meminta bantuan kepada guru yang lain untuk melaporkan 
apabila ada tingkah siswa yang menyeleweng dari aturan.  
Peneliti : Apa hambatan dalam mengembangkan sikap inklusif ? 
Guru PAI : Hambatannya adalah sebagian siswa sulit menerima kritik maupun 
saran yang diberikan orang lain terhadap dirinya, mereka menganggap 
pendapat dan pandangannya adalah yang paling benar. Sehingga 
mereka tidak terkoyahkan dengan kritik dan saran dari manapun, serta 
pemberian paham dari orang tua mereka tanpa dibarengi sikap 
keinklusifan membuat mereka jadi terbiasa sehingga mereka 
membawa sikap tersebut dimanapun mereka berada.   
Peneliti : Adakah dukungan yang di dapat dalam pengembangan sikap inklusif 
? 
Guru PAI : ada, yaitu kerjasama dengan warga sekolah seperti guru-guru yang 
lain yang ikut mengawasi dan memperhatikan anak, adanya dukungan 
dari kepala sekolah, dan anak-anak yang memiliki sikap kedewasaan 
dalam bertindak dan memutuskan sesuatu. 
Peneliti : Bagaimana penanganan Ibu dalam merespon sekelompok siswa yang 
ekslusif?  
Guru PAI : Dengan memberikan arahan-arahan, nasehat tentang keinklusifan 
agar mereka-mereka yang memiliki sikap ekslusif lebih menghargai 
perbedaan dan pandangan orang lain 
Peneliti : Bagaimana kerjasama Ibu dengan BK dalam pengembangan sikap 
inklusif siswa?  
Guru PAI : Kerjasama nya sangat baik, misal jika ada siswa A yang bermasalah 
dari kami selaku guru PAI melakukan pendekatan kepada siswa, 
setelah itu siswa yang bersangkutan kami beritahukan kepada BP 
untuk ditindaklanjuti  
Peneliti : Dalam kegiatan non pembelajaran, apa yang Ibu tunjukkan kepada 
siswa agar mereka bersikap inklusif? 
Guru PAI : Yakni dengan diberi contoh yang baik-baik, kita sebagai figure 
seorang guru memberikan contoh atau teladan merupakan suatu 
kewajiban, apalagi bagi guru PAI seperti disiplin masuk kelas, bertutur 
kata yang sopan, dan toleran terhadap sesama  
Peneliti : Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukan sekolah dalam 
pengembangan sikap inklusif siswa ?  
Guru PAI :  Ada, kajian keagamaan biasanya dilakukan pada waktu sholat jumat 
dan hari-hari besar agama serta dalam ekstrakurikuler keagamaan 
semisal ROHIS bagi agama islam, persekutuan doa siswa Kristen bagi 
agama Kristen dan kerohanian katolik serta kegiatan kajian keagamaan 
yang lain sesuai dengan agama yang dianut  
Peneliti : Apakah Ibu memberikan bimbingan kepada siswa dalam kegiatan 
non pembelajaran ? 
Guru PAI : Saya selalu memberikan bimbingan kepada siswa lebih dari sekedar 
bimbingan belajar, sebagai guru PAI haruslah dapat memberikan 
bimbingan akhlak dan moral serta keimanan kepada para siswanya. 
Oleh karena itu, tugas  guru Pendidikan Agama Islam jauh lebih berat 
dibandingkan dengan guru mata pelajaran lain  
Peneliti : Oh, iya bu. Mungkin ini dulu yang saya tanyakan. Nanti kalau ada 
yang perlu saya tanyakan lagi saya akan hubungi Ibu. 
Guru PAI : Oh, iya iya silahkan. Insyaallah saya bisa membantu. 
Peneliti : Iya bu. Terimakasih atas waktu dan kesempatannya. 
Wasalamu’alaikum. 
Guru PAI : Wa’alaikumsalam 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Kode  : 06 
Judul  : Dokumentasi 
Waktu : Rabu, 14 Juni 2017 Pukul 07.30 WIB 
 Pagi itu saya pergi ke SMA Negeri 1 Wonogiri untuk mengambil 
dokumen yang saya minta ke ibu Sri. Saya beretemu dengan pak satpam dan 
menanyakan apakah ibu Sri kepala TU ada diruangannya. Kemudian saya disuruh 
langsung ke ruangannya saja di kantor TU. Dan ibu Sri kebetulan ada di mejanya dan 
terlihat sedang sibuk. Saya menghampiri ibu Sri untuk meminta dokumen yag saya 
minta kemarin dan mengobrol sebentar. Lalu ibu Sri mengambilkan dokumen yang 
saya minta. 
  
Kode  : 07 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Yuli (Kepala SMA Negeri 1 Wonogiri) 
Waktu  : Rabu,  14 Juni 2017 Pukul 08.45 WIB 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu 
Informan : Wa’alaikumsalam. Ada apa? 
Peneliti : Ini bu, saya mau mewawancarai ibu. Apakah ibu berkenan 
menyempatkan waktunya? 
Informan : Wawancara tentang apa? 
Peneliti : Tentang Peran guru PAI dalam pengembangan sikap inklusif di SMA 
Negeri 1 Wonogiri 
Informan : Ohh ya silahkan. 
Peneliti : Langsung saja nggeh bu.! Bagaimana gambaran umum tentang SMA 
Negeri 1 Wonogiri ?  
Informan : oh ya, begini SMA Negeri 1 Wonogiri ini adalah salah satu sekolah 
favorit di wonogiri yang menjadi keistimewaan dari sekolah ini adalah 
banyak siswa kami yang berasal dari berbagai agama yang ada, 
keadaan ekonomi mereka juga beragam, ada yang ekonominya lebih, 
cukup, bahkan kami memberikan keistimewaan bagi siswa yang 
kurang mampu untuk tetap bersekolah berdasarkan prestasi atau 
keahlian akademik lainnya yang mereka miliki. SMA Negeri 1 
Wonogiri juga kami rancang seperti kampus modern yang telah 
banyak ada di sekarang ini, seperti ruang keahlian atau multimedia 
yang banyak, lapangan futsal, bahkan wifi.  
Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri 1 Wonogiri ? 
Informan       :Kami sudah menggunakan kurikulum 2013 berdasarkan aturan dari 
pemerintah pusat  
Peneliti : Bagaimana keadaan para guru disini ? 
Informan : Guru disini itu banyak sekali dan mereka pun juga berasal dari 
berbagai kalangan. Karena disini banyak agama yang berbeda maka 
kami menyediakan guru dari agama masing-masing seperti islam, 
katolik, Kristen, hindu dan budha. Guru disini juga dituntut untuk 
selalu mengembangkan materi dan menambah pengetahuan ilmunya 
supaya anak didik dapat paham betul materi-materi yang diajarkan 
oleh guru mereka.  
Peneliti : Apa peran Ibu selain menjadi kepala sekolah ? 
Informan : Peran saya selain menjadi kepala sekolah adalah sebagai motivator 
bagi para guru, selain itu saya setiap sabtu selalu mengadakan rapat 
rutin untuk membahas apa-apa saja yang menjadi keluhan para guru 
entah itu dalam pembelajaran atau diluar pembelajaran, tentang 
kurikulum, mengadakan monitoring, dan evaluasi kegiatan-kegiatan 
yang menyangkut kebutuhan sekolah  
Peneliti : Bagaimana upaya sekolah guna membangun sikap inklusif siswa di 
SMA Negeri 1 Wonogiri ini ? 
Informan : Sekolah selalu berupaya untuk membangun sikap keberagaman 
siswa ataupun keinklusifan siswa dengan memberikan suri tauladan, 
nasehat-nasehat, ceramah-ceramah keagamaan serta membiasakan 
untuk bergaul dengan sesama dengan baik dengan tidak membeda-
bedakan status sosial, status ekonomi, ras, atau agama yang dianut, 
menghargai pendapat atau pandangan orang lain yang berbeda 
dengannya. Guru juga dituntut untuk mengembangkan materi serta 
memberikan motivasi dan pengarahan kepada peserta didik.  
Peneliti : Bagaimana dukungan Ibu terhadap peran guru PAI dalam 
pengembangan sikap inklusif siswa ? 
Informan : Saya sebagai Kepala Sekolah disini sangat mendukung sekali 
terhadap peran guru PAI dengan dibantu guru-guru yang lain dalam 
menumbuhkan sifat keberagaman dalam sekolah ini, mengingat 
siswa-siswa yang ada disini beragam sekali agamanya, status sosial, 
serta kepribadiannya.  
Peneliti : Adakah program dari sekolah untuk mengembangan sikap inklusif 
siswa ?  
Informan : Sekolah mengadakan kajian keagamaan yang biasa dilakukan dalam 
sholat jumat, peringatan hari-hari besar agama. Dan untuk lebih 
memantapkan lagi sekolah memfasilitasinya lewat ekstrakurikuler 
keagamaan seperti ROHIS untuk agama islam, dan kajian keagamaan 
untuk agama-agama yang lain. Ada lagi yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Sampun bu.. untuk sekarang ini dulu bu. Nanti kalo ada yang saya 
mau tanyakan lagi saya kesini lagi. 
Informan : Ohh, iya iya. Silahkan saja kesini, insyaallah saya bantu sebisanya. 
Peneliti : Nggeh bu. Wassalamualaikum 
Informan : Wa’alaikumsalam 
  
Kode  : 08 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Beny Nursusilowati (Guru BK) 
Waktu  : Kamis, 15 Juni 2017 Pukul 09.30 WIB 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikumsalam. Ada perlu apa mbak? 
Peneliti : Ini bu, saya mau wawancara tentang peran guru PAI dalam 
pengembangan sikap inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri ini. Apakah 
ibu bisa saya wawancarai? 
Informan : Oh ya silahkan saja. 
Peneliti : Enggeh bu. Langsung mawon nggeh bu, Bagaimana peran BK dalam 
pengembangan sikap inklusif siswa ?  
Informan : Peran BK disini yaitu adalah sebagai konselor, ketika problema hadir 
dan berwujud pada masalah aspek psikologis, misalnya percaya diri, 
motivasi, perilaku anak, pergaulan, masa depan anak 
(karier/pekerjaan) problem keluarga hingga masalah yang berkaitan 
dengan keadaan keluarga. Bisa juga berkaitan dengan orang tua para 
siswa yang bermasalah,  
Peneliti : Apa hambatan yang ditemui dalam pengembangan sikap inklusif 
siswa ? 
Informan : hambatannya yaitu dari faktor internal, sulitnya siswa untuk 
menerima kritik dan saran, dan faktor eksternal yakni lingkungan yang 
acuh terhadap masalah yang dihadapi siswa. 
Peneliti : Adakah temuan dari pihak BK siswa atau sekelompok siswa yang 
bersikap ekslusif ? 
Informan : Memang siswa secara umum telah bersifat terbuka, namun masih ada 
beberapa siswa yang intoleran dan bersikap ekslusif. Temuan ini 
kebanyakan dari mereka yang ikut organisasi keagamaan seperti 
ROHIS 
Peneliti : Bagaimana BK mencontohkan kepada siswa dalam pengembangan 
sikap inklusif siswa di sekolah ? 
Informan : Dengan pembiasaan berjabat tangan kepada sesama teman dan 
kepada guru disekolah. Setiap siswa diwajibkan untuk berjabat tangan 
dengan guru dan siswa lainnya pada saat bertemu di sekolah dan ketika 
pulang dari sekolah. Ada yang mau ditanyakan lagi mungkin ? 
Peneliti : Sampun bu.. untuk sekarang ini dulu bu. Nanti kalo ada yang saya 
mau tanyakan lagi saya kesini lagi. 
Informan : Ohh, iya iya. Silahkan saja kesini, insyaallah saya bantu sebisanya. 
Peneliti : Nggeh bu. Wassalamualaikum 
Informan : Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
Kode  : 09 
Judul  : Wawancara 
Informan : Handika, Wisnu (Siswa) 
Waktu  : Kamis, 15 Juni 2017 Pukul 10.00 WIB 
Peneliti : Assalamu’alaikum dek. 
Informan : Wa’alaikumsalam mbak 
Peneliti : Boleh minta waktunya sebentar buat saya wawancarai.? 
Informan : Ohh, ya boleh mbak, tapi saya jawab setahu ku aja ya mbak. 
Peneliti : Iya gakpapa, langsung saya tanya ya. Bagaimana cara mengajar Ibu 
Eka menurut anda? 
Informan : Bu eka mengajarnya mudah dipahami, saya selalu ingin aktif saat 
diajar beliau, saya tertarik dengan materi yang beliau ajarkan seperti 
saat beliau menceritakan sebuah kasus terkait konflik agama, beliau 
selalu menjelaskan sebabnya dan beliau membiarkan kami untuk 
memikirkan sendiri. Beliau selalu berusaha untuk mengembangkan 
materi yang diajarkan, sehingga kami mudah untuk memahaminya.  
Peneliti : Bagaimana respon kalian terhadap upaya guru PAI dalam 
pengembangan sikap inklusif melalui kegiatan pembelajaran ? 
Informan : Sangat mendukung sekali, sebab dengan begitu kami jadi paham 
dengan bagaimana menumbuhkan dan mengembangkan sikap inklusif. 
Missal saja dalam materi toleransi yang berkaitan dengan inklusif, bu 
eka sangat detail sekali dalam menjelaskan serta diberi contoh-contoh 
yang rill dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti : Bagaimana kalian merespon atau bergaul dengan teman kalian yang 
non.i ? 
Informan : ya kami bergaul mbak, tapi baik tidak sampai terlalu mendalami 
agamanya, sekedar sharing-sharing untuk menambah wawasan  
Peneliti : Apakah kalian ikut organisasi keagamaan semisal ROHIS atau yang 
lainnya? 
Informan : ya mbak, saya ikut rohis. Salah satu kegiatan yang ada di dalamnya 
adalah AFM dan LIQO, kegiatan rohis dilaksanakan setiap jumat 
sebelum dan sesudah sholat jumat. 
Peneliti : Apakah kalian masih menemukan teman kalian yang bersikap 
ekslusif atau tertutup ?  
Informan : Masih ada mbak, itu temen saya sendiri yang ada di dalam organisasi 
rohis. Kadang teman saya itu kalo berpendapat kekeh dengan 
pendapatnya sendiri, tidak mau mendengarkan pendapat orang lain. 
Dan dia itu fanatik sekali dengan agamanya, missal pada saat ada HUT 
sekolah dari OSIS mengundang DJ dan band-band yang disukai oleh 
teman-teman kami juga. Tetapi anggota rohis ini tidak mau membaur 
dengan teman yang lain dan ikut kegiatan yang diadakan sekolah 
namun lebih memilih untuk mengaji di masjid.  
Peneliti : Oh, ya sudah dek ini dulu yang saya tanyakan. Makasih 
Informan : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti : Wassalamualaikum 
Informan : Wa’alaikumsalam 
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